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Matematika tidak hanya dijumpai dalam pembelajaran di dalam kelas, namun juga bisa
dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari, contohnya saat ibu membeli seikat sayur di
pasar dibutuhkan perhitungan matematika untuk menghitung kenaikan harga dan
jumlah sayur setiap bulannya. Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkenaan dengan matematika biasanya dituangkan dalam soal yang memerlukan
kemampuan literasi yang baik dalam menyelesaikannya. Tujuan dari penelitian ini
adalah  mengetahui peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik
SMP/MTs setelah diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) dan mengetahui perbandingan antara peningkatan kemampuan literasi
matematis peserta didik pada kelas yang menggunakan pembelajran dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan kelas yang
dibelajarkan dengan pendekatan konvensional. Populasi dari penelitian ini adalah
peserta didik SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar, sedangkan sampel penelitian
adalah kelas XI1-A sebagai kelas eksperimen dan XI1-B sebagai kelas kontrol. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Uji Normalitas dan Uji T. Berdasarkan analisis
data dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dari penerapan pendekatan
pembelajaran matematika realistik indonesia terhadap kemampuan literasi statistika
siswa SMA/MA. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran adalah 89,5. Berdasarkan
pengujian hipotesis uji-t pihak kanan diperoleh nilai ty;pyng > teaper Yaitu 8,60 >1,70
maka Ho ditolak dan terima H: dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap hasil belajar matematika
siswa SMA/MA. Berdasarkan deskripsi pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa berbeda secara signifikan antara kedua kelas penelitian, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol karena proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang
dibelajarkan dengan pendekatan PMRI dan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan
pendekatan konvensional memiliki perbedaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah suatu usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka
pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkelanjutan dalam setiap jenis
dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam sistem pendidikan yang
utuh.'ketika membahas pendidikan, maka akan bersinggungan dengan yang
namanya proses pembelajaran. Pembelajaran ialah proses interaksi antara siswa dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dipelajari
disetiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, sampai
sekolah tinggi dan mempunyai tujuan tertentu sesuai dengan fungsi serta penerapan
matematika.? Tujuan umum diberikannya matematika dijenjang sekolah menengah
dan tinggi adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
transformasi keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat,
jujur, efektif dan efesien, dan dapat menentukan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu

pengetahuan lainnya.

! Arikundo, suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta

2 Depdiknas. 2006. Kurikulum tingkat satuan pendidikan. Jakarta : Depdiknas.



Matematika tidak hanya dijumpai dalam pembelajaran di dalam kelas,
namun juga bisa dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari, contohnya saat ibu
membeli seikat sayur di pasar dibutuhkan perhitungan matematika untuk
menghitung kenaikan harga dan jumlah sayur setiap bulannya. Permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan matematika biasanya dituangkan
dalam soal yang memerlukan kemampuan literasi yang baik dalam
menyelesaikannya.

Literasi matematika dapat menopang seseorang untuk mempelajari fungsi
atau kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari sembari menggunakannya
untuk membuat keputusan-keputusan yang tepat sebagai warga negara abad 21
yang membangun, peduli, dan berpikir.

Kemampuan literasi materi statistika merupakan kemampuan yang amat
penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Kemampuan literasi yang baik
dapat membantu dan mendukung peserta didik dalam memahami materi statistika
yang dipelajari sehingga prestasi belajar dapat meningkat dengan baik. Namun
realitanya di lapangan, menunjukkan bahwa kemampuan literasi peserta didik
masih tergolong rendah.

Permasalahan pembelajaran matematika saat ini adalah rendahnya
level literasi matematika siswa. Padahal literasi matematika sangat penting
bagi siswa karena literasi matematika berkaitan dengan pemahaman konsep.
Dalam pembelajaran matematika pemahaman konsep matematika sangat penting.
Literasi matematika juga penting bagi siswa dalam menggunakan keterampilan dan

pengetahuan dalam menghadapi permasalahan  kehidupan sehari-hari.



Khususnya pada materi statistika di MA/SMA. Kenyataan bahwa guru juga
mengalami masalah dalam pembelajaran materi statistika karena rendahnya
ketertarikan belajar dan kemampuan literasi peserta didik pada materi statistika.
Penelitian ini difokuskan pada rendahnya kemampuan literasi materi statistika.

Bersumber dari hasil peninjauan awal yang dilakukan oleh peneliti, nilai
rata-rata matematika siswa kelas X1l SMAS Babul Maghfirah belum mencapail
ketuntasan belajar dikarenakan metode yang diterapkan oleh guru tidak tepat,
sehingga memberikan efek negatif pada keaktifan siswa dan tidak terdapat korelasi
antara materi pembelajaran dengan permasalahan yang ada di lingkungan nyata, hal
tersebut membuat siswa belum mampu mengaitkan materi statistika dengan
masalah kontekstual.

Peneliti mengambil materi statistika karena terdapat masalah pada materi
tersebut yaitu siswa susah memahami statistika, serta materi ini merupakan suatu
materi yang dipelajari secara berkelanjutan dan penting dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga perlu untuk memantapkan konsep dasar tentang materi Statistika.
Statistika merupakan salah suatu materi dalam matematika yang memiliki peran
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa
kemampuan literasi siswa pada materi statistika masih tergolong rendah. Hal ini

terbukti dengan jawaban siswa saat mengerjakan soal tentang materi statistika yaitu



“u omonie

Gambar 1.1 Sampel Jawaban Siswa

Dari soal yang diberikan oleh peneliti, peserta didik diharapkan dapat
menentukan nilai modus dari data tunggal dan data kelompok, serta memahami
bagaimana kesimpulan statistik yang dicapai, serta peserta didik diharapkan dapat
menafsirkan data sesuai dengan informasi yang ada dan mampu menemukan ide-
ide statistika sehingga dapat memperoleh penyelesaian terkait soal yang disajikan.

Berdasarkan hasil observasi awal semua siswa dapat menjawab soal nomor
1 akan tetapi pada soal nhomor 2 hanya dua orang saja yang mampu menjawab
dengan baik dan benar. Berdasarkan jawaban yang diperoleh dapat dilihat, sebagian
besar peserta didik belum mampu menentukan modus dari data kelompok dengan
baik terlihat dari jawaban peserta didik yang belum mampu menentukan rumus
yang sesuai dengan soal yang disajikan.

Berdasarkan hasil tes awal yang diperoleh dari peserta didik, menunjukkan

bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami soal yang



diberikan, dikarenakan rendahnya kemampuan literasi peserta didik dalam
memahami soal.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di SMAS Babul
Maghfirah masalah yang dialami peserta didik maupun guru dengan kemampuan
literasi materi statistika. Menurut guru matematika, kemampuan literasi peserta
didik pada materi statistika masih tergolong rendah dikarenakan mereka baru sekali
pertemuan mengenai materi statistik, terutama pada soal data kelompok. Peserta
didik sangat sulit memahami soal yang diberikan terkait data kelompok walaupun
materi tersebut sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Hal itu disebabkan
rendahnya kemampuan literasi peserta didik terkait materi statistika.

Pada bidang pendidikan, statistika diaplikasikan untuk menghitung rata-rata
nilai ulangan dan nilai ujian di sekolah. Langkah yang dilakukan guru adalah
dengan menerapkan model/metode pembelajaran yang tepat, rendahnya literasi
siswa terhadap materi statistika dengan demikian proses pembelajaran berjalan
sesuai dengan yang diinginkan, salah satunya yaitu Pendekatan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI).?

Pendekatan PMRI berpotensi dapat meningkatkan literasi matematika
siswa karena dalam pendekatan PMRI matematika dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari, dan pembelajaran dimulai dari suatu yang riil sehingga siswa dapat
terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna. Matematika adalah suatu

bidang kajian yang dapat dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa,

% Cut Mahfudhah, Johan Yunus dan Ellianti, Pendekatan Matematika Realistik pada Materi
Statistika di SMAN Kota Bahagia Aceh Selatan, Jurnal IiImiah Mahasiswa Pendidikan Matematika,
Vol.5, No.2 Mei 2020.



dan proses pembelajaran matematika adalah hal yang utama dan proses itu
harus dijalani sendiri oleh siswa.

Guru hendaklah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menumbuhkan kemampuan literasi materi statistika dan mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan matematika sendiri melalui pemecahan masalah praktis
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan memahami,
mengelola, menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya).*

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian
ini adalah apakah penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik mampu
meningkatkan kemampuan literasi statistika siswa SMA/MA. Dari masalah tersebut
timbul dorongan bagi penulis untuk mengadakan penelitain yang berjudul

“Penerapan

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia Terhadap Kemampuan
Literasi Statistika Siswa SMA/MA’”®
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah : ”Apakah penerapan pembelajaran
matematika realistik Indonesia mampu meningkatkan literasi statistika siswa

SMA/MA?

4 Figih Fadhillah dan Dadang Rahman Munandar, “Analisis Kemampuan Literasi Statistis
dalam Pembelajaran Matematika di Masa Pandemi”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif.
Vol. 4 No. 5 (September 2021), 1158

5 Hamalik, Oemar.2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara, h. 14-15.



C. Tujuan Penilitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui penerapan pembelajaran
matematika realistik Indonesia mampu meningkatkan literasi statistika siswa

SMA/MA”.

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang
kebenarannya di terima oleh penyelidiknya. Yang menjadi anggapan dasar dalam
penelitian ini adalah kemampuan siswa antar pokok bahasan berbeda-beda.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti.

Dalam hal ini penulis merumuskan hipotesisnya adalah “Terdapat peningkatan

literasi statistika siswa dengan adanya penerapan pendekatan matematika realistik

indonesia pada pada siswa kelas XII”.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, mengetahui setiap kendala yang terjadi terhadap materi
pembelajaran.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan yaitu mengenai kontribusi penerapan
pendekatan matematika realistik Indonesia dalam materi statistika terhadap
siswa kelas XII.

3. Bagi instansi pendidikan/sekolah sebagai informasi yang berharga berkaitan
dalam pengambilan kebijakan dan keputusan yang menyangkut tentang
perbaikan mutu dan kualitas pendidikan di Aceh, untuk mendapatkan kelulusan

yang sesuai dengan kompetisi lulusan yang diharapkan.



4. Bagi peneliti, berguna untuk mengaplikasi ilmu yang didapatkan di bangku
kuliah, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan.
F. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut :
1. Penerapan
Penerapan ialah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan
tersusun sebelumnya.
2. Pendekatan PMRI(Pendidikan Matematika Realistik Indonesia)
Pendekatan RME yang diadaptasi oleh Indonesia atau dikenal dengan
pendekatan PMRI memiliki karakteristik yang disesuaikan pula dengan
keadaan peserta didik dan proses pembelajaran matematika di Indonesia.
Penerapan pendekatan PMRI dalam penelitian ini berpedoman pada tahapan
(iceberg) yang dikemukakan oleh Putrawangsa, meliputi context problem,
model of, model for, formal mathematics. Karakteristik pendekatan PMRI
yang digunakan dalam penelitian ini adalah karakteristik pendekatan PMRI
oleh Wijaya yang menghimpun keseluruhan karakteristik pendekatan PMRI
oleh Marpaung danprinsip penerapan pendekatan RME oleh Treffers.
3. Kemampuan Literasi Statistika
Literasi statistika adalah kemampuan yang dapat digunakan untuk

menafsirkan mengkomunikasikan serta mengevaluasi secara kritis pesan



statistik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan kemampuan literasi statistika adalah kemampuan memahami,
menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan data.
4. Materi Statistika
Materi statistika merupakan salah satu materi yang terdapat pada

jenjang pendidikan SMA kelas XIl yang mengacu pada kurikulum 2018.

Berikut ialah Kompetensi Dasar (KD) pada materi:

3.2 Menentukan dan 3.2.1 Menentukan ukuran
menganalisis ukuran pemusatan data
pemusatan dan penyebaran tunggal(mean, modus,
data yang disajikan dalam median)
bentuk tabel distribusi 3.2.2 Menentukan ukuran
frekuensi dan histogram pemusatan data kelompok

yang disajikan dalam
bentuk diagram batang.
4.2 Menyelesaikan masalah yang 4.2.1 Mampu menyelesaikan

berkaitan dengan penyajian masalah dalam menyusun
data hasil pengukuran dan daftar distribusi frekuensi
pencacahan dalam  tabel dari sekelompok data
distribusi  frekuensi  dan tunggal yang diberikan.
histogram 4.2.2 Mampu menyelesaikan

masalah dalam
mendemonstrasikan proses
penyusunan tabel distribusi
frekuensi data
berkelompok.

Sumber : Kemendikbud tahun 2018 ©

6 Kemendikbud tahun 2018
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LANDASAN TEORITIS

A. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menekankan peranan pembelajaran mereka
sendiri dibandingkan dengan apa yang saat ini dilaksanakan pada teori ini
adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa. Teori ini akhirnya diambil
sebagai dasar atau landasan Pendekatan Realistik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teori
konstruktivisme merupakan teori belajar yang berpusat pada siswa. Siswa
yang menemukan pengetahuannya sendiri dan guru hanya sebagai fasilitator.

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia secara garis besar
memiliki lima karakteristik antara lain :

1. Menggunakan masalah kontekstual sebagai peluang bagi aplikasi
dan sebagai titik tolak dari mana suatu konsep matematika yang
diinginkan dapat muncul.

2. Menggunakan model atau jembatan dengan instrumen vertikal
dengan perhatian diarahkan pada pengenalan model, skema, dan
simbolisasi daripada mentransfer rumus atau matematika formal
secara langsung.

3. Menggunakan kontribusi siswa dengan kontribusi yang besar pada

proses pembelajaran datang dari siswa sendiri di mana mereka

10
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dituntut dari cara-cara informal ke arah yang formal.

4. Terjadinya interaktivitas dalam proses pembelajaran di mana
negosiasi secara eksplisit, intervensi kooperasi, dan evaluasi sesama
siswa dan guru adalah faktor penting dalam proses pembelajaran
secara konstruktif dengan menggunakan strategi informal sebagai
jantung untuk mencapai formal.

5 Menggunakan berbagai teori belajar yang relevan, saling terkait, dan
terintegrasi dengan topik pembelajaran yang lainnya Memadukan
topik dalam matematika atau di luar matematika.’

Berdasarkan karakteristik PMRI yang telah dikemukakan di atas, maka
dapatlah disusun suatu langkah-langkah pembelajaran dengan PMRI.
Langkah-Langkah PMRI Menurut Supinah dan Agus D.W adalah sebagai
berikut:

1. Memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang real
bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya,
sehingga siswa segera terlibat dalam pembelajaran secara bermakna.

2. Permasalahan yang diberikan harus diarahkan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut.

3. Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik
secara informal terhadap persoalan/permasalahan yang diajukan.

Pembelajaran berlangsung secara interaktif, siswa menjelaskan dan

" Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik; Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika (Yogyakarta:Graha limu, 2012), 21-22.
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memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami
jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap jawaban temannya,
menyatakan ketidaksetujuan, mencari alternatif penyelesaian yang
lain, dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh
atau terhadap hasil pembelajaran.

B. Pendekatan Realistik
Pengertian Pendekatan Matematika Realistik Indonesia
Matematika realistik adalah matematika sekolah yang dilaksanakan
dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal
pembelajaran. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber
munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika formal.
Pembelajaran matematika realistik di kelas berorientasi pada karakteristik-
karakteristik PMRI, sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk
menemukan kembali konsep matematika atau pengetahuan matematika formal.
Selanjutnya, siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep matematika
untuk memecahkan masalah sehari-hari atau masalah dalam bidang lain.®
Prinsip pendekatan PMRI yang diadaptasi dari pendekatan RME
selanjutnya dikembangkan oleh Treffers menjadi lima karakteristik, yaitu:
1. Phenomenological exploration by mean of context (proses
eksplorasimasalah nyata);

2. Bridging by vertical instruments (menggunakan model matematika

8 Zunaire, Pendekatan Realistik dalam Proses Pebelajaran, (Yogyakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2004)
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sebagai perantara untuk menyelesaikan masalah);
Pupil’s own constructions and productions (peserta didik
mengkonstruksidan memproduksi infromasi secara mandiri);
Interactive instruction (melibatkan instruksi yang menjadi stimulus
bagipeserta didik untuk interaktif dalam proses belajar-mengajar) dan
Intertwining of learning strands (keterkaitan konsep, baik dengan
konsep matematika ataupun dengan konsep pengetahuan lain).®

Putrawangsa mengkategorikan prinsip dari pembelajaran yang

menerapkan pendekatan PMRI sebagai berikut:

1.

Penggunaan konteks, yaitu pembelajaran diawali dengan eksplorasi
masalah kontekstual yang dapat dibayangkan bagi peserta didik;
Penggunaan model, yaitu peserta didik mengembangkan model

matematika dari masalah kontekstual yang diberikan;

Pemanfaatan hasil kerja dan konstruksi peserta didik, yaitu
menggunakan hasil konstruksi peserta didik dalam mengembangkan
model solusi penyelesaian masalah melalui kontribusi aktif peserta
didik selama proses belajar-mengajar;

Proses pembelajaran berbasis interaktifitas, yaitu memberikan ruang
diskusi agar peserta didik berinteraksi secara aktif dengan guru

maupun dengan peserta didik lain.Pengkaitan dengan berbagai

9 Adrian Treffers, Three Dimension: a Model of Goal and Theory Description in

Mathematics Instruction — The Wiskobas Project, Ed. 1, (Tokyo: D. Reidel Publishing
Company, 1987), h. 255-265.



14
pengetahuan lain, yaitu proses pembelajaran berasas pada konsep
keterbukaan sehingga peserta didik dapat menghubungkan konsep
pengetahuan dalam lingkup matematika dan di luar matematika untuk
menyelesaikan masalah.°

Marpaung menyatakan bahwa pendekatan PMRI  memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1.

2.

Peserta didik aktif, guru aktif;

Pembelajaran dapat dilakukan dengan diawali penyajian masalah
kontekstual yang realistik;

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyelesaikanmasalah yang diberikan menggunakna cara mereka
sendiri;

Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan;
Siswa menyelesaikan masalah dengan bekerjasama dalam kelompok,

baik kelompok yang kecil ataupun kelompok besar;

Pembelajaran dapat dilakukan di luar kelas untuk mengamati
lingkungan dan mengumpulkan data;

Guru mendorong peserta didik agar terus berinteraksi dan
bernegosiasi dengan guru atau peserta didik lain untuk menyelesaikan

masalah;

10 Sysilahudin Putrawangsa, Desain Pembelajaran Matematika Realistik, Ed. 1,

Cet. 1,(Mataram: CV. Reka Karya Amerta, 2017), h. 44.
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8. Peserta didik merepresentasikan masalah dengan menggunakan model
yang dipahami oleh peserta didik;
9. Guru bertindak sebagai fasilitator; dan
10. Saat peserta didik berbuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah,
guru bertindak sebagai pembimbing dengan memberikan pertanyaan
lain agar peserta didik dapat memperbaiki.**

Wijaya mengemukakan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan PMRI memiliki Kkarakteristik, yakni: (1)
Memanfaatkan konteks nyata untuk memperkenalkan konsep matematika;
(2)Menggunakan model matematisas; (3) Memanfaatkan kontribusi peserta
didik; (4)Melibatkan interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran baik
interaksi denganguru maupun interaksi dengan peserta didik lain serta (5)
Menggambarkan keterkaitan antar materi.*?Penerapan pendekatan PMRI
dalam penelitian ini berpedoman pada tahapan(iceberg) yang dikemukakan
oleh Putrawangsa, meliputi context problem, model of, model for, formal
mathematics. Karakteristik pendekatan PMRI yang digunakan dalam
penelitian ini adalah karakteristik pendekatan PMRI oleh Wijaya yang

menghimpun keseluruhan karakteristik pendekatan PMRI oleh Marpaung

11 Yansen Marpaung, Karakteristik PMRI (Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia),diakses melalui: www.p4mriusd.blogspot.com pada 25 September 2021, pukul
15:25.

12 Ariyadi Wijaya, Pendididikan Matematika Realistik (Suatu Alternatif
PendekatanPembelajaran Matematika), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 21-23.
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danprinsip penerapan pendekatan RME oleh Treffers. Lima karakteristik
pendekatan PMRI yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan masalah kontekstual
Pendekatan PMRI yang memanfaatkan masalah konstektual
bertujuan agarpembelajaran menjadi lebih bermakna. Sesuai pula
dengan pendapat Hadi bahwa proses pembelajaran yang sesuai
dengan pengalaman dan tingkat pengetahuan peserta didik dapat
menjadikan pelajaran bermakna bagi peserta didik.!® Oleh karena itu
konsep matematika akan dipahami melalui pengalaman dan
pengetahuan peserta didik yang sudah ada dan sesuai untuk dikaitkan
dengan masalah baru.

2. Penggunaan model matematika yang dirancang oleh peserta didik
sendiri Istilah model matematika yang digunakan berhubungan
dengan prinsipemergent models (model of dan model for) oleh
Gravemeijer.

3. Memanfaatkan kontribusi peserta didik
Kontribusi peserta didik yang aktif selama proses pembelajaran akan
membantu peserta didik memahami materi dengan cara mereka

sendiri.

4. Melibatkan interaksi peserta didik dengan guru dan peserta didik lain

13 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik: Teori, Pengembangan dan
Implementasinya, Ed. 1, Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 24.
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Interaksi yang dibentuk oleh aktivitas yang melibatkan peserta didik
denganguru ataupun dengan peserta didik lainnya. Hal mendasar
dalam penerapan pendekatan PMRI adalah membentuk interaksi.
Bentuk-bentuk interaksi yang dapat dikelola dalam pembelajaran
berupa penjelasan, negosiasi, pembenaran, pertanyaan dan refleksi
supaya peserta didik dapat membentukpengetahuan secara informal.

5. Keterkaitan antar konsep

Dalam PMRI, konsep yang diperoleh peserta didik baik konsep
matematika ataupun mata pelajaran lain akan berpengaruh pada
pemecahan masalah matematika peserta didik. Oleh sebab itu, melalui
pembelajaran yang menerapkan pendekatan PMRI, peserta didik akan
distimulasi untuk mengaitkan tiap konsep agar dapat menyelesaikan

masalah yang diberikan.

C. Konsep Pembelajaran Realistik
Konsep pembelajaran realistik mempunyai tujuan untuk memperbaiki
pendidikan matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana
meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya
nalar.
Pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik meliputi aspek—
aspek berikut:
1 Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang “real” bagi
siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya sehingga

siswa segera terlibat dalam pembelajaran secara bermakna.



18

2 Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut.

3. Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara

informal terhadap persoalan / masalah yang diajukan.

4. Pengajaran berlangsung secara interaktif.

Dalam pendekatan realistik siswa tidak dipandang sebagai botol kosong
yang harus diisi dengan air. Sebaliknya siswa dipandang sebagai human being
yang memiliki seperangkat pengetahuan yang diperoleh melalui interaksi
dengan lingkungannya. Sesuai dengan teori konstruktivisme yang sudah
dijelaskan lebih awal. Siswa dapat merekonstruksi kembali temuan-temuan
dalam bidang matematika melalui kegiatan dan eksplorasi berbagai
permasalahan. Bahkan dalam pendekatan realistik diharapkan siswa tidak
sekedar aktif(sendiri) tetapi ada aktivitas bersama di antara mereka yang
disebut interaktivitas. Untuk itu pendekatan realistik merumuskan beberapa
peran guru:

. Sebagai fasilitator belajar.

. Guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif.

. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
menyumbang pada proses belajar dirinya dan secara aktif membantu siswa
dalam menafsirkan persoalan riil.

. Guru tidak terpancing pada materi yang tercakup dalam kurikulum,
melainkan aktif mengaitkan kurikulum dengan dunia riil, baik fisik maupun

sosial.
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Dengan adanya pendekatan realistik diharapkan prestasi akademik siswa
meningkat terutama pada mata pelajaran matematika. Karena pendidikan
matematika realistik dipandang sebagai suatu inovasi yang menyangkut produk
dan proses karena berhubungan dengan pengembangan dan penggunaan
matematika di sekolah.

D. Kemampuan Literasi Matematika

Literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan,
mempekerjakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Ini
mencakup konsep, prosedur, fakta dan alat matematis untuk menggambarkan,
menjelaskan dan memprediksi fenomena.

Dalam memahami matematika ke dalam berbagai konteks, diperlukan
pengetahuan dan keterampilan dasar matematis. Dua komponen tersebut
dijelaskan lebih rinci yakni, (1) pengetahuan, merujuk pada pengetahuan
konseptual dan prosedural dasar yang digunakan dalam menghubungkan dan
menyelesaikan masalah matematika yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan konseptual merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta, makna, ide-
ide, prinsip-prinsip, hukum-hukum, rumus-rumus, dan konsep tentang topik
matematika. Sedangkan untuk pengetahuan prosedural merujuk pada pengetahuan
tentang bagaimana menggunakan prosedur matematika, bahasa dan simbol, serta
interpretasi dan menggambar grafik juga tabel. (2) kompetensi, merujuk pada
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan matematis

yang diperoleh dari kelas ke kehidupan sehari-hari mereka serta memahami
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situasi-situais yang termasuk dalam masalah matematika. Hal ini juga memuat
kemampuan-kemampuan seperti, memahami masalah, memilih pengetahuan,
merancang rencana, menyelesaikan dan menalar, dan menguji solusi. Literasi
lebih menekankan pada menggunakan dasar matematika dalam kehidupan sehari-
hari, menggunakan dasar matematika dengan kata lain, seseorang harus memiliki
kekuatan dalam menggunakan pikiran mereka.

Kekuatan yang dimaksud yakni berfokus kepada kemampuan siswa dalam
menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide, merumuskan,
memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai
bentuk dan situasi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang literasi matematis, dapat
disimpulkan bahwa literasi matematis adalah kemampuan individu menggunakan
pengetahuan matematikanya dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-
hari secara efektif. Efektif yang dimaksud disini yakni di dalam menyelesaikan
masalah, seorang individu memulai dengan memahami masalah yang terjadi,
merumuskan masalah, menggunakan pengetahuan matematika dalam
menyelesaikannya, dan menginterpretasikan.

Adapun aspek-aspek matematika yang terlibat dalam literasi matematis
yakni, (1) spatial literacy, membantu pemahaman kita tentang dunia (tiga
dimensi) tempat Kita tinggal dan bergerak. (2) numeracy, literasi ini berkaitan
dengan aspek berhitung. Dengan kata lain, numeracy merupakan kemampuan
yang berkaitan erat dengan hitungan dan bilangan. (3) quantitative literacy,

berurusan dengan sekelompok kategori fenomenologis: kuantitas, perubahan dan
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hubungan, dan ketidakpastian. Kategori ini menekankan pemahaman, dan
kemampuan matematika yang berkaitan dengan, kepastian (kuantitas),
ketidakpastian (kuantitas dan ketidakpastian), dan hubungan (jenis, pengakuan,
perubahan, dan alasan untuk perubahan tersebut).!* Literasi matematis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah literasi numeracy
E. Kemampuan Literasi Statistik

UNESCO mengungkapkan bahwa literasi adalah kemampuan untuk
memahami informasi, mengidentifikasi, menafsirkan, mengomunikasikan,
dan menghitung melalui sumber yang diperoleh dari media cetak dan
mampu menulis dalam berbagai konteks. Sejalan dengan perkembangan
pengetahuan, pengertian dan pemahaman literasi terus dikembangkan dan
diaplikasikan pada berbagai bidang, di antaranya literasi di bidang
informasi lebih dikenal dengan. literasi informasi, literasi media, literasi
sains, literasi matematis, dan literasi statistis (melek statistik).!®

Literasi statistik merupakan kemampuan untuk memahami bahasa statistik:
kata, simbol, dan istilah. Mampu menginterprestasikan grafik dan tabel, serta
mampu membaca dan memahami statistik dalam berita, media, jajak pendapat,
dan lain-lain. Literasi statistik merupakan seperangkat kemampuan yang dapat

digunakan mahasiswa untuk memahami beragam informasi statistik yang

14 Nevi Trianawaty Anwar, “Peran Kemampuan Literasi Matematis pada Pembelajaran
Matematika Abad-21”. Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol. 12, No. 8, 2018

15 Johannis Takaria dan Melvie Talakua,”kemampuan literasi statistic mahasiswa calon
guru ditinjau dari kemampuan awal matematika” jurnal kependidikan,Vol. 2, No. 2, 2018, h. 395-
408.
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dimunculkan di berbagai media. Literasi statistis didasarkan pada proses interaksi
melalui pengetahuan dan sikap kritis. Unsur pengetahuan melibatkan komponen
kognitif seperti keterampilan, pengetahuan statistis, pengetahuan matematis,
pengetahuan tentang konteks dan pernyataan kritis.

Kemampuan literasi statistik merupakan seperangkat kemampuan yang
dapat digunakan mahasiswa untuk memahami beragam informasi statistik
yang dimunculkan di berbagai media. Kemampuan literasi statistik
didasarkan pada proses interaksi melalui pengetahuan dan sikap kritis.
Unsur pengetahuan melibatkan komponen kognitif seperti keterampilan,
pengetahuan statistis, pengetahuan matematis, pengetahuan tentang konteks
dan pertanyaan Kkritis.

Kemampuan literasi statistik mahasiswa belum mencapai hasil yang
diharapkan karena mahasiswa kesulitan dalam mendeskripsikan dan
menyajikan data-data penelitian dalam penulisan skripsi mereka. Lemahnya
kemampuan literasi statistis dikarenakan kurangnya kemampuan literasi
statistis dan ketidakmampuan mahasiswa dalam menggunakan statistik
dalam kehidupan sehari-hari.®

Kemampuan literasi statistis dapat membantu mahasiswa untuk
memahami data kuantitatif maupun kualitatif sehingga dalam proses penyajian
data, pengolahan, analisis, dan interpretasi, tidak terjadi salah penafsiran terhadap

data penelitian. Sebagaimana diadaptasi dari Aoyama dan Stephens yang

16 Johannis Takaria dan Melvie Talakua,”kemampuan liteasi..., h. 397
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menyatakan bahwa kemampuan literasi statistis yang dimiliki mahasiswa
dapat membantu mereka untuk mengekstrak informasi kualitatif dari
informasi  kuantitatif sehingga dengan kemampuan literasi statistis,
mahasiswa dapat mengevaluasi informasi statistik dengan benar.’

Stecey mengatakan bahwa kemampuan literasi statistik dapat diukur
melalui tiga komponen, yaitu : (1) Merumuskan masalah yang real menjadi model
secara statistika; (2) Mengoperasikan model matematika dengan baik; dan (3)
Menginterpretasikan solusi atau hasil penyelesaian model matematika dalam
konteks masalah. Lalu Ojose berpendapat bahwa seseorang dengan literasi
statistika yang baik memiliki empat kemampuan, yaitu : (1) Mengevaluasi
perencanaan yang dapat digunakan untuk menentukan penyelesaian dari masalah;
(2) Memecahkan masalah; (3) Menginterpretasi pemecahan masalah dalam
konteks lain; dan (4) mengkomunikasikan alas an pemecahan masalah yang
dilakukan.!8

Samsudin mengungkapkan bahwa indikator kemampuan literasi statistik
adalah: (1) Formulate, yaitu mengidentifikasi konsep statistika dalam masalah dan
merepresentasi masalah tersebut menjadi grafik dan tabel, serta mampu membaca
dan memahami statistik dalam berita, media, jajak pendapat, dan lain-lain. (2)

Employ, yaitu membuat strategi penemuan solusi statistik untuk diterapkan dan

17 Aoyama, K. & Stephens, K. 2003. “Graph Interpretation Aspects of Statistical
Literacy: A Japanese Perspective”. Mathematics Education Research Journal. Vol. 15, No. 3, 207-
225

18 Bobby Ojose, “Mathematics Literacy: Are We Able to Put the Mathematics We Learn
into Everyday Use?”. Journal of Mtahematics Education, Vol. 4, No. 1, 2011, h. 91
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(3) Interpret, yaitu hasil penyelesaian secara statistik ditafsirkan kembali dalam
konteks awal masalah.®
Indikator-indikator kemampuan literasi statistika yang dikemukakan oleh
para ahli dan kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik yaitu
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan statistika, salah
satunya tabel distribusi frekuensi dan histogram memberikan implikasi bagi
peneliti dalam menentukan indikator kemampuan literasi statistika yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) Formulate, merumuskan masalah nyata
menjadi model statistika; (2) Employ, menerapkan konsep statistika untuk
menyelesaikan masalah dan (3) Interpret, menafsirkan kembali makna dari solusi
statistika ke dalam konteks masalah.
F. Keterkaitan Kemampuan Literasi Matematis dengan Pendekatan

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

Wijaya mengemukakan bahwa pembelajaran matematika dengan

menggunakan pendekatan PMRI memiliki karakteristik, yakni:

(1) Memanfaatkan konteks nyata untuk memperkenalkan konsep
matematika; (2) Menggunakan model matematisasi; (3) Memanfaatkan
kontribusi peserta didik; (4)Melibatkan interaksi peserta didik dalam proses

pembelajaran baik interaksi dengan guru maupun interaksi dengan peserta

19 Auliaul Fitrah Samsudin, “Kemampuan Literasi Matematika dan Self Efficacy Peserta
didik SMP Negeri di Kota Makassar”. Tesis. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, h. 120-
129
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didik lain serta (5) Menggambarkan keterkaitan antar materi.?°
Karakteristik pendekatan PMRI yang digunakan dalam penelitian ini adalah
karakteristik pendekatan PMRI oleh Wijaya yang menghimpun keseluruhan
karakteristik pendekatan PMRI olen Marpaung dan prinsip penerapan
pendekatan RME oleh Treffers. Lima karakteristik pendekatan PMRI yang
akan digunakan adalah (1) Menggunakan masalah kontekstual; (2)
Penggunaan model matematika yang dirancang oleh peserta didik sendiri; (3)
Memanfaatkan kontribusi peserta didik; (4) Melibatkan interaksi peserta
didik dengan guru dan peserta didik lain dan (5) Keterkaitan antar konsep.

Karakteristik PMRI yang mengawali pembelajaran dengan konteks
nyata yang juga dihubungkan dengan adpek budaya, sosial, personal ataupun
geografis  Indonesia memberi peserta didik kesempatan untuk
menghubungkan konsep matematika dengan benda yang di sekitarnya,
sehingga dapat berimplikasi pada ketertarikan peserta didik pada matematika
karena berhubungan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Sembiring, dkk. menyatakan bahwa karakteristik pendekatan PMRI yang
menggunakan konteks nyata dan penggunaan model matematika akan
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
merumuskan masalah nyata menjadi model matematis. Sembiring, dkk.

berpendapat bahwa melalui pendekatan PMRI peserta didik akan distimulus

2 Ariyadi Wijaya, Pendididikan Matematika Realistik (Suatu Alternatif
PendekatanPembelajaran Matematika), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 21-23.
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untuk mengembangkan model matematika dari masalah kontekstual untuk

diselesaikan.?

Penggunaan model matematika akan menjadi penghubung awal dari
masalah kontekstual yang diberikan dengan proses penyelesaian masalah
secara matematis. Model matematika dalam PMRI berhubungan dengan
objek konkret yang selanjutnya dikenal sebagai model of.??> Misalnya ketika
hendak mempelajari konsep pencerminan, maka guru dapat membimbing
peserta didik untuk memahamisifat benda dan bayangan benda melalui proses
pencerminan secara langsung. Kegiatan ini akan membantu peserta didik
dalam mengingat konsep pencerminan sehingga peserta didik nantinya akan
mampu menggunakan konsep pencerminan dalam menyelesaikan masalah

nyata secara matematis.

Tahapan Langkah-langkah Pembelajaran PMRI
1. Guru mengawali pembelajaran dengan
menanyakan ide dari setiap siswa mengenai
data statistika dalam kehidupan sehari-hari
2. Kemudian guru mempersiapkan tabel data
dari ide-ide siswa.

Tahapan Nyata 3. Guru dapat membagi siswa atas beberapa
kelompok yang terdiri dari 4 anak, 5 anak
dan sebagainya. Kemudian guru
memberikan LKPD untuk setiap kelompok.

4. Siswa-siswa diminta untuk mengisi LKPD
yang telah diberikan bersama teman

21 Sembiring, R., Hoogland, K., & Dolk, M. (2010). A decade of PMRI in Indonesia.
Bandung,Utrecht, 2010.

22 Milah Nurkamilah, M. Fahmi Nugraha dan Aep Sunendar, “Mengembangkan Literasi
Matematika Peserta didik Sekolah Dasar melalui Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia”.
Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics), Vol. 2, No. 2, Januari 2018, h. 75.
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sekelompoknya.

5. Pada kegiatan ini siswa diberikan
kebebasan membuat data dari ide-ide
mereka sendiri. Tidak ada kata “salah”
disini. Siswa tetap diberikan penghargaan
atas hasil karya mereka, namun tetap
diarahkan menuju jawaban yang benar.
Karena pada tahap ini adalah tahapan
informal dalam proses pembelajaran.

6. Setelah semua kelompok selesai mengisi
data ke dalam tabel, guru memeriksa data
setiap  kelompok dengan menghampiri
setiap kelompok.

1. Pada tahap pembentukan skema (model),
guru tidak lagi menanyakan ide-ide, tetapi
sudah dimodelkan  dengan  sebuah
persoalan yang berbentuk LKPD.

Tahapan 2. Guru membagi siswa dalam beberapa
Pembentukan kelompok dengan anggota kelompok sama
Skema banyak, kemudian guru memberikan sebuah

LKPD untuk setiap kelompok

3. Siswa-siswa bekerja kelompok membuat
grafik histogram yang telah disediakan dan
pada LKPD.

1. Pada tahap ini pengetahuan mereka
dibangun untuk menuju kepada tahap
formal

2. Guru mulai menjelaskan kepada siswa
tentang dalam bentuk formal

. Soal matematika formal, grafik histogram
digambarkan dengan sebuah gambar
persegi panjang yang sudah dibagi menjadi
beberapa bagian.

4. Kemudian guru memberikan beberapa soal
statistika untuk dikerjakan siswa secara
individu

Tahapan 3
Pembangun
Pengetahuan

Pendekatan PMRI yang melibatkan konteks nyata dan proses
penggunaan model matematika dalam menyelesaikan masalah kontekstual

akan dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan literasi
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matematis yang meliputi kemampuan peserta didik dalam merumuskan
masalah nyata menjadi model matematika. Sesuai pula dengan pendapat
Duwila, dkk. bahwa kemampuanpeserta didik dalam menyatakan masalah
kontekstual menjadi model matematis dapat ditingkatkan melalui penerapan
pendekatan PMRI.

Pendekatan PMRI juga merupakan pendekatan yang dapat
mendukung peserta didik terlibat aktif selama proses pembelajaran. Sesuai
pula dengan pendapat Sembiring, dkk. bahwa karakteristik dari pendekatan
PMRI yang melibatkan kontribusi dan interaksi peserta didik akan
mendukung peserta didik aktif selama proses pembelajaran.?® Kontribusi
peserta didik dapat membantudalam mengembangkan berbagai strategi untuk
menemukan penyelesaian masalah. Nurkamilah, dkk. berpendapat bahwa
kontribusi aktif peserta didik selama proses pembelajaran akan mendorong
peserta didik untuk mampu mengkonstruksi pengetahuan, sehingga peserta
didik dapat memahami konsep matematika sesuai dengan hasil kontruksinya
sendiri.?* Kontribusi peserta didik selama proses pembelajaran menjadi
stimulus menjadi stimulus untuk meningkatkan kemampuan peserta didik

dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep matematika

2 Robert K. Sembiring, M. Dolk dan Kees Hoogland, A Decade of PMRI in
Indonesia, (Bandung: Utrecht, 2010), h. 11-12.

24 Milah Nurkamilah, M. Fahmi Nugraha dan Aep Sunendar, “Mengembangkan
Literasi Matematika Peserta didik Sekolah Dasar melalui Pembelajaran Matematika
Realistik Indonesia”. Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics), Vol. 2,
No. 2, Januari 2018, h. 75-78.
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yang sesuai dan menginterpretasikan solusi matematis tersebut ke dalam
konteks masalah.

Pendekatan PMRI yang menyertakan kontribusi dan interaksi peserta
didik dalam proses pembelajaran akan mendorong peserta didik untuk
menemukan konsep atau ide dari materi yang diajarkan guru secara mandiri
yang tetap dalam bimbingan guru (guided reinvention).? Prinsip kontribusi
dari PMRI akan membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
literasi matematis, khususnya pada indikator interprete. Sesuai pula dengan
pendapat Marpaung bahwa kesempatan yang diberikan guru kepada peserta
didik untuk berkontribusi penuh dan aktif serta melibatkan interaksi selama
proses pembelajaran akan membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan memahami dan menyelesaikan masalah serta menafsrikan
kembali solusi matematis dari masalah yang diselesaikan.?® Oleh sebab itu,
peran pendekatan PMRI sangat penting agar peserta didik menjadi lebih
kontributif dan interaktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Kemampuan literasi matematis peserta didik juga dapat
dikembangkan melalui karakteristik keterkaitan antar konsep pada
pendekatan PMRI, khususnya pada indikator employ karena mengaitkan antar

konsep matematika maupun dengankonsep dari mata pelajaran lain akan

% Milah Nurkamilah, M. Fahmi Nugraha dan Aep Sunendar, “Mengembangkan
Literasi Matematika ..., h. 75.

% Yansen Marpaung dan Hongki Julie, PMRI dan PISA: Suatu Usaha Peningkatan
Mutu Pendidikan Matematika di Indonesia, Artikel PAMRI yang diakses melalui
p4mriusd.blogspot.compada 05 Oktober 2021, pukul 21:05.


http://www.p4mriusd.blogspot.com/

30
membantu peserta didik dalam menerapkan konsep matematis yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah.

G. Kajian Materi Statistika
Berikut adalah kajian materi statistika berdasarkan karakteristik pendekatan

PMRI: ICEBERG DIAGRAM BATANG

Formal

Model For

Model Of

1. Context Problem
Masalah pada pembelajaran pertemuan pertama ini adalah kondisi curah
hujan di Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2022 yang disajikan melalui peta

wilayah bersumber dari buletin BMKG.
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Warna wilayah kuning-hijau pada peta menyatakan kondisi curah hujan
dari rendah hingga tinggi. Pada karakteristik ini, siswa diminta membaca,
memahami dan mendengarkan penjelasan guru terkait hal-hal yang berkaitan
dengan curah hujan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Nani (2015) yang
menjelaskan bahwa kemampuan penalaran dapat muncul ketika siswa berpikir
tentang suatu masalah, menyelesaikan masalah atau menarik kesimpulan dan
memberikan alasan terhadap masalah tersebut selain itu kondisi pembelajaran
yang menggunakan permasalahan realistis dapat memotivasi siswa untuk
merasakan sendiri penyidikan data statistik. Pada tahap ini siswa menuliskan
masalah sesuai dengan situasi apa yang diketahui, ditanya, dan apa yang harus
dilakukan agar dapat dengan mudah untuk dianalisis secara sistematis.

Berdasarkan masalah tersebut, siswa berdiskusi didalam kelompok untuk
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mencari strategi bagaimana menyajikan kondisi curah hujan tersebut yang
sesuai dengan keadaan pada peta wilayah. Karakteristik PMRI ini yang
dikemukakan oleh Zulkardi (2002), agar siswa dapat mengkonstrusi
pengetahuannya maka siswa perlu berdiskusi dan mengajukan argumentasi

dalam menyelesaikan masalah.

2. Model Of

Model of dalam pembelajaran ini adalah ketika siswa mulai menuliskan
seluruh data curah hujan dari setiap daerah di Sumatera Selatan. Data tersebut

didapatkan melalui tabel analisis hujan yang terdapat pada LKPD.

3. Model For

Setelah siswa menuliskan data curah hujan tersebut, siswa diminta untuk
membuat suatu kelompok interval berdasarkan data agar bisa tersaji lebih
ringkas. Penentuan jumlah kelompok interval dalam pembelajaran ini berbeda-
beda diantaranya 7, 9, dan 10 kelompok. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
mengetahui pengaruh pemilihan jumlah kelompok interval terhadap bentuk
sajian data histogram. Setelah mengetahui jumlah kelompok dan panjang
interval, siswa diminta untuk membentuk suatu kelompok interval beserta
frekuensinya. Penentuan banyaknya frekuensi ini dibutuhkan kerja sama yang
baik antar anggota kelompok karena diperlukan ketelitian terhadap data curah
hujan yang termasuk dalam masing-masing kelompok interval sehingga

interaktivity antar siswa dalam tahap ini sangat terlihat.
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4. Formal mathematics

Pada kegiatan ini, siswa akan menyajikan data tabel frekuensi yang telah
didapat kedalam sajian data histogram. Penyajian data histogram akan berbeda-
beda sesuai dengan penentuan jumlah kelompok interval dan panjang interval
sebelumnya.

Berikut adalah salah satu contoh data Angka Penduduk Provinsi Aceh
pada tahun 2020.

Grafik 2.1 Histogram

PENDUDUK PROVINSI ACEH TAHUN 2020
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GENERASI 7

Sumber: BPS Penduduk Provinsi Aceh Tahun 2020, grafik Histogram

Histogram di atas merupakan data penduduk provinsi aceh tahun
2020. Data tersebut dibagi menjadi enam Kkategori yaitu Pre boomer,
Boomer, Generasi X, Milenial, Generasi Z, dan Post Generasi Z, Pada

kategori Pre boomer terdapat laki-laki sebanyak 30.403 jiwa dan perempuan
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sebanyak 48.344 jiwa pada tahun 2020, Kemudian pada kategori Boomer
terdapat laki-laki sebanyak 243.487 jiwa dan perempuan sebanyak 269.378
jiwa pada tahun 2020, kemudian pada kategori Generasi X terdapat laki-laki
sebanyak 492.223 jiwa dan perempuan sebanyak 499.071 jiwa pada tahun
2020, pada kategori Milenial terdapat laki-laki sebanyak 695.067 jiwa
sedangkan perempuan sebanyak 682.820 jiwa pada tahun 2020, kemudian
pada kategori Generasi Z laki-laki sebanyak 786.524 jiwa sedangkan
perempuan sebanyak 745.373 jiwa pada tahun 2020, kemudian pada kategori
Post Generasi Z laki-laki sebanyak 399.859 jiwa dan sedangkan perempuan
sebanyak 382.332 jiwa.

H. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian Neneng Yulia Waulandari yang berjudul = “meningkatkan
kemampuan koneksi matematik siswa SMP  dengan menggunakan
pendekatan realistic mathematis education”. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu pencapaian kemampuan koneksi matematik siswa SMP
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan Realistic Mathematis
Education lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa,
peningkatan kemampuan koneksi = matematik siswa SMP  yang
pembelajarannya  menggunakan  pendekatan  Realistic Mathematis
Education lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa,
serta implementasi langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan Realistic Mathematis Education di lapangan sudah
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terlaksana.?’ Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah
penelitian ini meneliti pada jenjang SMA/MA tepatnya pada materi statistika.

2. Penelitian Muahmmad Hasbi, Agung Lukito dan raden Sulaiman dengan
judul “Pengembangan Pembelajaran Matematika Siswa SMP: Koneksi
Matematis Pada Realistik Mathematics FEducation” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa materi pembelajaran memenuhi syarat validitas,
praktis, dan efektif. Hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa
meningkat berdasarkan t-tes berkorelasi dan analisis N-gain. Oleh karena
itu, dimungkinkan untuk mengatakan bahwa pengembangan pengajaran
matematika berdasarkan pendidikan matematika yang realistis dapat
meningkatkan kemampuan koneksi matematika. Sebagai saran, guru
dalam mengelola pengajaran matematika sangat diperlukan untuk
mengembangkan alat yang tepat, sehingga memiliki dampak positif pada
hasil belajar siswa, terutama kemampuan koneksi matematika siswa.?®
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah penelitian di atas
berfokus pada pengembangan pembelajaran sedangkan penelitian ini berfokus
pada penerapan pembelajaran.

3. Penelitian Nurliza Fahmi Lubis, Bornok Sinaga, dan Mulyono yang

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan

2" Neneng Yulia Wulandari,”Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematik Siswa SMP
dengan Menggunakan Pendekatan Realistic Matematis Education”,Jurnal Prisma, Vol. VIII No 1

28 Muahmmad Hasbi,Agung Lukito dan raden Sulaiman,”Pengembangan Pembelajaran
Matematika Siswa SMP: Koneksi Matematis Pada Realistik Mathematics Education”Jurnal
Matematika dan Aplikasinya,Vol.1 No 2
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Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi dan
Kemandirian Belajar Siswa SMA Swasta Tunas Pelita Binjai ”Analisis
data kevalidan dan analisis data kepraktisan masing-masing dilakukan
dengan menkonversi data kuantitatif berupa skor hasil penilaian menjadi
data kualitatif berupa nilai standar. Analisis data keefektifan tes koneksi
matematis dilaksanakan dengan cara menentukan persentase ketuntasan
minimal, sedangkan skala kemandirian belajar ditinjau dari peningkatan
belajarnya. Rata-rata pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa
pada uji coba | sebesar 81,25% meningkat menjadi 90,63% pada uji
coba Il. Disamping itu, rata-rata setiap indikator kemampuan koneksi
matematis meningkat dari uji coba 1 ke wuji coba 11.2° Perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian ini adalah penelitian di atas berfokus pada
pengembangan pembelajaran sedangkan penelitian ini berfokus pada
penerapan pembelajaran.

4. Penelitian Maria Angelica Nanus Dan Alfonsus Sam Yang Berjudul
“Penerapan  Pendekatan =~ Matematika Realistik Dalam Meningkatkan
Kemampuan Koneksi Matematis ”Penggunaan PMR memberi pengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa
sekolah dasar kelas tinggi. Selain itu, penggunaan pendekatan tersebut

turut memberi pengaruh terhadap guru dan proses pembelajaran di

2 Nurliza Fahmi Lubis, Bornok Sinaga, dan Mulyono“Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Pendekatan Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi dan Kemandirian Belajar Siswa SMA Swasta Tunas Pelita Binjai”Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 6 No 1
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kelas. Guru semakin dituntut kreatif dan kondisi pembelajaran di kelas
tidak lagi kaku karena siswa telah merasa dekat dengan Matematika
melalui pemanfaatan masalah dan aktivitas nyata sehari-hari yang
dialami siswa dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.®® Perbedaan
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian yang relevan membahas tentang pengembangan perangkat
pembelajaran sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia(PMRI).

% Maria Angelica Nanus Dan Alfonsus Sam“Penerapan Pendekatan Matematika Realistik
Dalam Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis™ Jurnal Literasi, Vol. 1 No.2



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Tujuan penelitain ini ialah untuk menentukan apakah penerapan PMRI dapat
meningkatkan literasi statistika. Data yang diperlukan adalah data berupa angka dan
dianalisis menggunakan statistik. Sehingga penelitian memerlukan suatu rancangan
penelitian yang tepat agar data yang di hasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan
valid, adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.

Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan di
awal terhadap sampel yang representatif dari populasi penelitian.3! Metode kuantitatif
terbagi dua, yaitu metode survei dan metode eksperimen. Penelitian survei bertujuan
untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan antar variabel
penelitian, sedangkan penelitian eksperimen bertujuan untuk mencari pengaruh
variabel independen yang berupa suatu perlakuan atau treatment terhadap variabel
dependen dalam kondisi yang terkendalikan.?

Penelitian ini selanjutnya menggunakan metode penelitian eksperimen dengan
rancangan penelitian true experimental design yaitu penelitian yang melibatkan

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang pemilihannya dilakukan secara

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. I1, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 15.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ..., h. 111.
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acak (random).®® Penelitian true experimental terbagi menjadi dua desain, yaitu
postest only control group design dan pretest-postest control group design. Pada
penelitian ini, desain penelitian kuasi eksperimen yang digunakan adalah pretest-
postest control group design karena kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
dari pemelitian inidipilih secara acak (random) serta diberikan pretest dan postest.

Desain penelitian pretest-postest control group design menggunakan dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini diawali dengan
pemberian pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal pretest yang
diberikan kepada kelas eskperimen dan kelas kontrol adalah soal yang sama karena
pemberian pretest sebelum pembelajaran materi refleksi dilaksanakan bertujuan untuk
mengetahui bahwa kemampuan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen.

Hasil pretest dikatakan baik jika nilai peserta didik dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol secara signifikan sama (homogen).3* Setelah pemberian pretest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, peserta didik pada kelaseksperimen akan diberi
treatment berupa penerapan pendekatan PMRI selama proses pembelajaran,
sedangkan kelas kontrol melaksanakan pembelajarankonvensional dengan pendekatan
saintifik.

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol akan diberikan postest untukmelihat perubahan kemampuan literasi

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ..., h. 116.
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. |1, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 118.
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matematis peserta didik setelah pembelajaran berlangsung, baik pembelajaran dengan
pendekatan PMRI pada kelaseksperimen maupun pembelajaran dengan pendekatan
saintifik pada kelas kontrol.Soal postest yang diberikan kepada kelas eskperimen dan
kelas kontrol adalah soalyang sama. Soal postest yang diberikan setelah pembelajaran
berlangsung merupakan soal dengan indikator soal dan tingkat kesulitan yang sama
dengan soalpretest, tetapi terdapat perbedaan pada aspek hitungan dan keterangan

soal.

Pemberian postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik sebelum dan
setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai terlaksana.
Peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol selanjutnya akan dibandingkan untuk mengetahui kualifikasi
pembelajaran yang berlangsung. Proses membandingkan peningkatan kemampuan
literasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah kedua.

Adapun desain penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Pretest-Postest Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Postest
Ekperimen O, X 02
Kontrol 01 (O]

Sumber: Pretest-Postest Control Group Design®®

Keterangan :

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. I1, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 118.
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01 = Rata-rata skor pretest
02 = Rata-rata skor postest
X =Pembelajaran  dengan  pendekatan  Pendidikan

Matematika RealistikIndonesia (PMRI)
B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi wilayah generalisasi dari
suatu penelitian.®® Populasi dari penelitian adalah peserta didik kelas X1l SMAS
Babul Maghfirah. Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga dan lainnya maka
diperlukan pengambilan sampel dari populasi yang sangat besar. Teknikpengambilan
sampel disebut pula dengan teknik sampling. Dalam penelitian kuantitatif, sampel
didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yangdimiliki populasi dan
bersifat representatif. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII-1
sebagai kelas eksperimen dan XII-2 sebagai kelas kontrol SMAS Babul Maghfirah
Semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023 yang diambil secara acak yaitu
menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan populasi dan sampel
dari SMAS Babul Maghfirah didasarkan pada kriteria sekolah yang merupakan
sekolah research untuk mendukung penelitian.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun intrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Lembar Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis (STKLM)

Lembar soal tes diberikan kepada peserta didik sebelum pelaksanaan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ..., h. 130.
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pembelajaran dengan menerapkan pendekatan PMRI yang disebut dengan
pretest dan sesudah pembelajaran dengan pendekatan PMRI pada pertemuan
terakhir yangdisebut dengan postest. Lembar STKLM yang diberikan pada
pretest dan postest berbentuk essay yang masing-masing terdiri dari empat soal
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis dan
karakteristik pendekatan PMRI.

Soal tes kemampuan literasi matematika yang akan digunakan harus
divalidasi oleh ahli agar dapat memaksimalkan evaluasi kemampuan literasi
matematis peserta didik sebelum dansetelah penerapan pembelajaran dengan
pendekatan PMRI. Validator yang akan memvalidasi STKLM untuk pretest dan

postest adalah satu orang dosen dan satu orang guru.

Lembar STKLM untuk pretest dan postest yang diberikan kepada peserta
didik beserta jawabannya akan dikoreksi dengan menggunakan rubrik penilaian
kemampuan literasi matematis. Rubrik yang digunakan adalah hasil adaptasi dari
penelitian Samsudin yang sudah peneliti sesuaikan dengan kebutuhan penelitian
ini.

a. Formulate (Merumuskan)
Pada indikator proses merumuskan (Formulate) siswa diminta untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada konteks nyata serta mampu

mengubah permasalahan tersebut kedalam bahasa atau model matematika.

b. Employ (Menerapkan)
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Pada indikator proses menerapkan (Employ) siswa diminta untuk

mampu menerapkan rancangan model matematika untuk menentukan solusi

matematika.

c. Interpret (Menafsirkan)

Pada indikator proses menafsirkan (Interpret) siswa diminta untuk

mampu menafsirkan hasil matematis yang diperoleh dan mengevaluasi

kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah dunia nyata.

Adapun pedoman penskoran kemampuan literasi statistika peserta didik

adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Rubrik Penskoran Kemampuan Literasi Statistika

Diberikan

Indikator ASB?Ei?;?ng Penilaian
Deskripsi Skor
Peserta didik mampu merumuskan
masalah nyata menjadi data statistika 4
dengan tepat
Peserta didik mampu merumuskan
masalah nyata menjadi data statistika,
Merumuskan | tetapi terdapat kesalahan (maksimal 3
Formulate | masalah nyata | kesalahan 50%)
menjadi Peserta  didik mampu merumuskan
model masalah nyata menjadi data statistika,tetapi
matematika | terdapat kesalahan (maksimal kesalahan | 2
75%)
Peserta didik mampu merumuskan masalah 1
nyata menjadi data statistika,
tetapi salah
Peserta didik tidak menjawab soal yang
0

Peserta didik mampu menerapkan konsep




matematika yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah statistika dengan

Employ

Menerapkan
konsep
matematika
untuk
menyelesaikan
masalah

Tepat
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Peserta didik mampu menerapkan konsep
matematika untuk menyelesaikan masalah
statistika, tetapi terdapat kesalahan
(maksimal kesalahan 50%)

Peserta didik mampu menerapkan konsep
matematika untuk menyelesaikan masalah
statistika, tetapi  terdapat kesalahan
(maksimal kesalahan 75%)

Peserta didik mampu menerapkan konsep
matematika untuk menyelesaikan masalah
statistika, tetapi salah

Peserta didik tidak menjawab soal yang
diberikan

Interpret

Menafsirkan
kembali makna
dari solusi
matematis ke
dalam konteks
masalah

Peserta didik mampu menafsirkan
kembali makna dari solusi statistika ke
dalam konteks masalah yang diberikan
dengan tepat

Peserta didik mampu menafsirkan
kembali makna dari solusi statistika ke
dalam konteks masalah yang diberikan,
tetapi terdapat kesalahan (maksimal
kesalahan 50%)

Peserta didik ~mampu menafsirkan
kembali makna dari solusi statistika ke
dalam konteks masalah yang diberikan,
tetapi terdapat kesalahan (maksimal
kesalahan 75%)

Peserta didik mampu menafsirkan
kembali makna dari solusi statistika ke
dalam konteks masalah yang diberikan,
tetapi salah

Peserta didik tidak menjawab soal yang
diberikan
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Sumber: Adaptasi dari Dwi Rizka Febryani®’

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah:

1. Tes

Teknik tes ini untuk mengukur pengetahuan, keterampilan ataupun bakat
individu atau kelompok. Pada penelitian ini, tes yang dilakukan kepada peserta
didik adalah tes kemampuan literasi matematis yang berpedoman pada
indikator kemampuan literasi matematis yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik pada kelas
eksperimen setelah proses pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Tes akan
diberikan sebanyak dua kali, tes awal atau pretest yangberupa soal kemampuan
literasi matematis dengan berpedoman pada indikator kemampuan literasi
matematis. Soal pretest terdiri atas dua soal dengan tiap indikator kemampuan
literasi matematis sebanyak satu soal. Pemberian pretest bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan literasi matematis awal peserta didik. Lalu tes
akhir atau postest yang diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran
berlangsung. Pemberian postest bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan literasi matematis peserta didik setelah diterapkan pendekatan
PMRI dan pendekatan konvensional selama proses pembelajaran. Sebelum

melakukan pretest dan postest terhadap peserta didik, soal-soal untuk pretest

37 Dwi Rizka febryani”Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik SMP/MTs
Melalui Pendekatan Pendidikan Realistik Indonesia(PMRI)” Jurnal Literasi, h. 64
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dan postest tersebut harus diuji validitasnya oleh para ahli.®

E. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data menjadi komponen penting dalam suatu penelitian,
karena melalui tahap analisis data peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan jegiatan yang
dilakukan peneliti setelah data dari sampel terkumpul. Langkah analisis data yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif, meliputi: mengelompokkan data
berdasarkan variabel, menstabulasi data berdasarkan variabel, menyajikan data dari
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis penelitian.>® Adapun
data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tes awal dan tes akhir pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pretest dan postest yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan literasi matematis peserta didik melalui pendekatan PMRI. Data
kemampuan literasi matematis peserta didik yang diperolen merupakan data
berskala ordinal. Data berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau
bukan angka sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi person,
uji-t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval.*® Oleh karena itu,

data kemampuan literasi matematis peserta didik, baik pretest maupun postest

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. 11, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 213.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. I1, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 226.
40 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, Cet. XIV, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 170.
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tersebut terlebih dahulu harus dikonversikan menjadi data interval. Dalam
mengubah data ordinal menjadi data interval dapat dilakukan dengan dengan
menggunakan MSI (Method Successcive Interval). Data ordinal yang sudah
dikonversi menjadi data interval akan diuji syaratnya untuk statistik parametris
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Syarat Analisis Data pada Statistik Parametris

Data ordinal yang telah diubah menjadi data interval selanjutnya
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat penggunaan
statistik parametris.Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
data pretest dan postest peserta didik berdistribusi normal atau tidak, sedangkan
uji homogenitas dilakukanuntuk mengetahui data pretest dan postest peserta
didik homogen atau tidak. Uji normalitas dan uji homogenitas akan dihitung
dengan dua cara, yaitu cara manual dan menggunakan program IBM SPSS
Statistics 25. Berikut adalah langkah uji normalitas dan uji homogenitas yang

dilakukan secara manual:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data pretest dan postest
pesertadidik berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas
secara manual dilakukan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Adapun

langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus
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chi-kuadrat adalah sebagai berikut:
1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi
Menurut Sudjana, dalam proses menghitung tabel distribusi frekuensi
dengan panjang kelas yang sama terlebih dahulu harus menentukan:

a) Rentang (R)
R = datum terbesar — datum terkecil
b) Banyak kelas interval (K)
K=1+4+33legn

Keterangan :
n = banyak peserta didik

c) Panjang kelas interval (P)

p=2
K

Keterangan :

P = Panjang kelas interval
R = Rentang
K = Banyak kelas interval

d) Selanjutnya pilih ujung bawah kelas interval pertama dengan
mengambil data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan.Selanjutnya tabel diselesaikan dengan nilai data yang telah
dihitung.**

2) Menghitung rata-rata skor pretest dan postest masing-masing

41 Sudjana, Metoda Statistika, Cet. I, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 46-48.
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kelas eksperimen dan kelas kontrol

x:Zﬁ%
> fi

Keterangan :

x = skor rata-rata peserta didik
fi= frekuensi kelas interval
x;= nilai tengah*?

3) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dari masing-masing

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus berikut

_ [nXfixl = G fix)?
L % nn—-1)

Keterangan :
n =Jumlah sampel
fi =frekuensi kelas ke- i
x; =kelas ke i*®
4) Membuat tabel bantu untuk mengitung chi-kuadrat (x?) hitung yang
meliputi:
a) Interval nilai dan batas kelas, yaitu skor Kiri kelas interval dikurangi

0.5dan skor kanan dari kelas interval ditambah 0.5.

b) z - Score, yaitu batas kelas interval dengan rumus:

42 Sudjana, Metoda Statistika, ..., h. 67.

4 Sudjana, Metoda Statistika, Cet. I, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 95.
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Batas kelas — x
S

7 =

c) Batas luas daerah dengan mencari luas O - z dari tabel kurva normal
dari 0-z.

d) Luas daerah dengan mengurang angka baris pertama dan kedua,
begitupun seterusnya, kecuali untuk angka pada baris tengah
dijumlahkan dengan baris selanjutnya.

e) Frekuensi yang diharapkan (fe) dengan mengalikan luas daerah
dengan jumlah frekuensi.

f) Frekuensi yang diamati (fo) dengan menyesuaikan frekuensi dengan
interval nilai pada tabel distribusi frekuensi

5) Menghitung nilai chi-kuadrat (¥%) dengan menggunakan rumus berikut:

K
.\ (fo-fe)?
" _Z fe

i=1
x? = Statistik chi-kuadrat

K = Banyak kelas

fo = Frekuensi pengamatan

fe = Frekuensi yang diharapkan**

6) Membandingkan y?niung dan x%aber dengan taraf signifikan «c=0.05 dan

derajat kebebasan (db) = k-3.

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika y?hitung < tbel dan tolak Ho jika

4 Sudjana, Metoda Statistika, Cet. I, (Bandung: Tarsito, 2005), 273.
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harga lainnya.*> Hipotesis dalam uji normalitas data adalah sebagai

berikut:

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H: : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians dari
sampelpenelitian. Berikut langkah-langkah Uji Homogenitas dengan Uji F:

a) Menghitung Fhitung dengan menggunakan rumus berikut:

varians terbesar <3 sd

. . o - 2 2
varians terkecil S5 A

Keterangan:
s# = varians dari kelas Eksperimen
s2 =varians dari kelas Kontrol®
b) Bandingkan Fhitung dengan Frabel
Rumus:
dbpempbitang = n — 1 (untuk varians terbesar)
dbpenyebur = n — 1 (untuk varians terkecil)
Jika Fhitung < Ftabet maka terima Ho, dengan dbpembilang = n—1 dan

dbpenyerur = n — 1 pada a = 0.05. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah

sebagai berikut:

4 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 188-191.

46 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika ..., h. 186.
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Ho : varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen

H: : varians kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen.

1. Pengujian Hipotesis

Adapun rumusan hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah (1) Adanya peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik
SMA/MA setelah diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) dan (2) Peningkatan kemampuan literasi matematis peserta
didik SMA/MA yang dibelajarkan dengan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistikindonesia (PMRI) lebih baik daripada peningkatan kemampuan literasi
matematis peserta didik SMA/MA yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

Pengujian  hipotesis terkait dengan perbandingan peningkatan
kemampuan literasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik pada kelas
eksperimen yang menerapkan pendekatan PMRI dalam proses pembelajaran dan
kelas kontrol yang menerapkan pendekatan konvensional dalam proses
pembelajaran akan dilihatmelalui pengujian kesamaan dua rata-rata yaitu uji satu
pihak (uji pihak kanan) dengan menggunakan uji-t sampel independen dengan

syarat data berdistribusi normal dan homogen.*’ Berikut adalah rumus uji-t

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. I, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 231.
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sampel independen:

X1-%7

X
t = ——=% dengan S =
1 1
s |2+t
ng ny

Keterangan :

x; = selisih nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen
X, = selisih nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol

n,; = Jumlah peserta didik di kelas eskperimen

n, = Jumlah peserta didik di kelas kontrol

S = Simpangan baku

S% =Varians kelas eksperimen

S2 =Varians kelas kontrol*®

(nq1— 1)5% +(ny— 1)5%
nq +Tl2 -2

Hipotesis penelitian:

Ho : Peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik yang diterapkan
pendekatan matematika realistik indonesia sama dengan kemampuan
literasi matematis peserta didik yang diterapkan pembelajaran
konvensional.

Hi : Peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik yang diterapkan
pendekatan matematika realistik indonesia lebih baik daripada
peningkatan kemampuan literasi matematis peserta didik yang diterapkan

pembelajaran konvensional.
Hipotesis statistik:
Ho : wi=u

Hi @ m>pu

4 Sudjana, Metoda Statistika, Cet. I, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.



54

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima Ho jika thitung < (1-), dimana
(-«) didapat dari daftar Distribusi t (Lampiran 11) dengan peluang (1 — ) dan

dk = (n1 + no — 2). Dalam hal lainnya, Ho ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Babul Maghfirah yang beralamat di
JalanPasar Cot Keueng,Lam Alu Cut, Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar.
Dari data sekolah, SMA Swasta Babul Maghfirah memiliki akreditasi B dengan
keadaan fisik sudah memadai, terutama ruang belajar, ruang guru, laboratorium,
perpustakaan, lapangan olahraga, mushola, UKS, akses belajar-mengajar, dan
sebagainya. Jumlah seluruh guru di SMA Swasta Babul maghfirah adalah 21 dengan
jumlah guru laki-laki adalah 3 dan guru perempuan adalah 18, jumlah seluruh peserta
didik di SMA Swasta Babul Maghfirah adalah 287 dengan jumlah peserta didik laki-

laki adalah 147 dan peserta didik perempuan adalah 140. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Data Guru Dan Siswa SMA Swasta Babul Maghfirah

No Keterangan Personil Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 Guru 3 18 21
2 Siswa 147 140 287

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMA Swasta Babul Maghfirah Tahun 2023

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu pertemuan
pertama dilaksanakan pretest dengan memberikan tes kemampuan literasi matematis

kepada peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian pada
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pertemuan pertama, dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PMRI yang
bertujuan untuk menghubungkan pengalaman peserta didik dan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan tabel distribusi frekuensi dan histogram, seperti tinggi badan dan
berat badan siswa. peserta didik selanjutnya menginput data tinggi dan berat badan
untuk memudahkan siswa dalam membuat tabel distribusi frekuensi dan histogram.
Pada pertemuan kedua, peserta didik mengerjakan postest berupa tes kemampuan
literasi matematis yang dihubungkan dengan masalah kontekstual sebagai bentuk
kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam menerapkan konsep tebel distribusi
frekuensi dan histogram.

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran
2022/2023. Pada tanggal 25 Februari 2023 pengantaran surat dan proses penelitian
dimulai pada tanggal 27 Februari s/d 28 Februari 2023 pada kelas XII-A sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI1-B sebagai kelas kontrol Jadwal kegiatan penelitian dapat

dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4. 2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal zlr:/s:l?) Kegiatan Kelas
1 Senin / 27 Februari 2023 40 Pretest Kontrol

2 Senin / 27 Februari 2023 40 Pretest Eksperimen
3 Senin / 27 Februari 2023 50 Pertemuan | Kontrol
4 Senin / 27 Februari 2023 50 Pertemuan | Eksperimen
5 Selasa / 28 Februari 2023 |50 Pertemuan Il | Kontrol

6 Selasa/ 28 Februari 2023 50 Pertemuan Il | Eksperimen
7 Selasa / 28 Februari 2023 40 Postest Kontrol

8 Selasa/ 28 Februari 2023 |40 Postest Eksperimen

Sumber: Jadwal Penelitian di SMA Swasta Babul Maghfirah
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C. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) hasil belajar siswa yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen peneliti memberikan perlakuan pembelajaran
menggunakan PMRI. Adapun nilai pretest dan posttest yang didapatkan siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1. Data Pretest
Pada bagian ini akan disajikan data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam bentuk data ordinal.
1) Konversi data ordinal ke interval

Berikut disajikan data ordinal dari pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol :
Tabel 4.3 Data Ordinal Pretest Kelas Eksperimen
Skor Pretest ot
No Nama Nomor Soal Skor
1 3 3

1 SE1 3 2 0 5
2 SE2 2 3 0 5
3 SE3 3 2 1 6
4 SE4 3 2 2 7
5 SE5 2 3 1 6
6 SE6 3 2 1 6
7 SE7 3 2 0 5
8 SE8 2 2 2 6
9 SE9 2 3 0 5
10 SE10 2 3 1 6
11 SE11 3 1 2 6
12 SE12 3 2 0 5
13 SE13 3 2 1 6
14 SE14 2 2 2 6




15 SE15 2 2 1 5
16 SE16 2 3 2 7
Sumber : Pengolahan Data Manual
Tabel 4.4 Data Ordinal Pretest Kelas Kontrol
Skor Pretest Jumlah
No Nama Nomor Soal Skor
1 2 3
1 SK1 4 3 2 9
2 SK2 2 3 0 5
3 SK3 2 2 1 5
4 SK4 2 2 1 5
5 SK5 3 3 2 8
6 SK6 3 2 2 7
N SK7 3 3 1 8
8 SK8 2 2 2 6
9 SK9 4 3 2 9
10 SK10 2 3 1 6
11 SK11 2 2 2 6
12 SK12 4 3 1 9
13 SK13 3 2 1 6
14 SK14 3 2 2 7
15 SK15 3 2 2 7
16 SK16 4 3 2 9
17 SK17 3 2 0 5
18 SK18 3 3 2 8
19 SK19 2 2 2 6
20 SK?20 2 3 0 5
21 SK21 2 3 2 7
22 SK22 3 3 1 7
23 SK23 2 3 0 5

Sumber: Pengolahan Data Manual

2. Data Posttest

kontrol dalam bentuk data ordinal.
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Pada bagian ini akan disajikan data posttest kelas eksperimen dan kelas



1) Konversi data ordinal ke interval
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Berikut disajikan data ordinal dari posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol :
Tabel 4.5 Data Ordinal Posttest Kelas Eksperimen
Skor Posttest Jumlah
No Nama Nomor Soal Skor
1 2 3

1 SE1 3 3 2 8
2 SE2 4 4 2 10
3 SE3 4 4 3 11
4 SE4 4 4 4 12
5 SE5 4 4 3 11
6 SE6 4 4 4 12
7 SE7 3 3 2 10
8 SE8 3 3 4 11
9 SE9 4 3 2 9
10 SE10 3 4 3 10
11 SE11 4 3 3 10
12 SE12 3 3 3 9
13 SE13 4 4 2 10
14 SE14 4 4 2 10
15 SE15 4 4 2 10
16 SE16 4 4 4 12

Sumber : Pengolahan Data Manual

Tabel 4.6 Data Ordinal Posttest Kelas Kontrol

Skor Posttest

No Nama Nomor Soal Jlgrirlah
1 2 3 or
1 SK1 4 4 2 10
2 SK2 3 3 2 8
3 SK3 3 2 3 8
4 SK4 3 3 2 8
5 SK5 4 4 2 10
6 SK6 3 4 2 9
7 SK7 4 4 2 10
8 SK8 4 4 2 10
9 SK9 4 4 2 10
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10 SK10 4 3 2 9
11 SK11 4 3 2 9
12 SK12 4 4 2 10
13 SK13 4 3 2 9
14 SK14 3 4 2 9
15 SK15 3 3 3 9
16 SK16 4 3 3 10
17 SK17 3 4 2 9
18 SK18 4 4 2 10
19 SK19 4 4 1 9
20 SK20 4 4 0 8
21 SK21 3 4 2 9
22 SK22 3 3 B 9
23 SK23 4 3 2 9

Sumber: Pengolahan Data Manual

Tabel 4.7 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Data Kelas Eksperimen
No Kode Nama Pretest Posttest
1 SE1 45 70
2 SE2 47 87
3 SE3 52 95
4 SE4 63 100
5 SE5 59 94
6 SE6 59 100
7 SE7 53 85
8 SE8 59 97
9 SE9 47 75
10 SE10 53 87
11 SE11 59 87
12 SE12 45 75
13 SE13 52 85
14 SE14 59 90
15 SE15 53 86
16 SE16 63 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023



Tabel 4.8 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Data Kelas Kontrol
No Kode Nama Pretest Posttest
1 SK1 75 90
2 SK2 40 70
3 SK3 42 70
4 SK4 46 70
5 SK5 65 84
6 SK6 58 78
7 SK7 65 80
8 SK8 50 80
9 SK9 75 85
10 SK10 55 72
11 SK11 55 70
12 SK12 75 85
13 SK13 46 70
14 SK14 59 75
15 SK15 59 80
16 SK16 75 88
17 SK17 42 70
18 SK18 65 80
19 SK19 56 70
20 SK20 40 65
21 SK21 58 75
22 SK22 60 75
23 SK23 47 75

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
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Setelah semua data terkumpul selanjutnya data-data tersebut akan

dianalisis,adapun analisis yang dilakukan yaitu sebagai berikut:



1. Analisis Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
a. Analisis Pretest Kelas Eksperimen
Analisis pretest kelas eksperimen dilakukan sebagai berikut:
1) Distribusi frekuensi nilai pretest kelas eksperimen
a) Menentukan rentangrentang (R) = 65-45
=25
b) Menentukan banyaknya kelas interval

Diketahui n = 16

banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 log 16
=1+3,3(1,20)
=1+3,96=4,96

banyak kelas interval (K) = 4,96 (dibulatkan 5)

c) Panjang Kelas Interval

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen

- Frekuensi M | 2 2

Nilai () Tengah X; fix; fix;
' (x;)

45-49 4 47 2.209 188 8.836
50-54 5 52 2.704 260 13.520
55-59 5 57 3.249 285 16.245
60-64 2 62 3.844 124 7.688
Total 16 218 12.006 857 46.289
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Keterangan :

fi = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke-i

X; = Nilai tengah dari interval ke- i

fi .x; = Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval
ke- i

x? = Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan

fi; .x* = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai
tengah dari interval ke- i yang dikuadratkan

2) Menghitung rata-rata dan varians dari nilai pretest kelas eksperimen dari tabel

diperoleh nilai rata-rata (x) dan varians sebagai berikut :

—\ _ X fixi _ 857 _
(B) =5 =15 =536

Menghitung varians (s)

, n Y fix?—(fix)”
1~ nn-—1)

_ 16(46.289) — (857)*
B 16(16 — 1)

2

. 740.624 —734.449

e 16(15)
6175
2
240
s? =25,73
s =5,07

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh
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nilai rata-rata x= 53,6, varians s? = 25,73 dan simpangan baku s = 5,07.
3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji Chi- Kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah:
Ho : Oi = E;i (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H: . Oi # Ei (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal)
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata x=53,6 dan s=5,07.Perhitungan pengujian normalitas

untuk data pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

Nilai | Batas [Z Batas Luas | Frekuensi Frekuensi
Tes | Kelas | Score | Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ed) (0i)
445 | -1,79 | 0,4633
45-49 0,1752 2,80 4
495 |-0,80 10,2881
50-54 0,2206 (3,53 5
54,5 0,17 10,0675
55-59 0,3096 4,95 5
59,5 [1,16 [0,3770
60-65 0,1134 1,81 2
655 2,34 [0,4904

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Keterangan :
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Kolom 1 : banyak kelas interval =5
Kolom 2 : batas kelas bawah = kelas bawah — 0,5
=45-0,5
=445
Batas kelas atas = batas atas + 0,5
=65+0,5

=655

Batas kelas—rata—rata

Kolom 3 Z score : .
simpangan baku

44,5 - 53,6
= = —-1,79
5,07

Kolom 4 : untuk enghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z
terlampir. Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkungan
normal dari 0 ke Z, misal Z score = -1,79, maka lihat pada tabel
kolom Z dengan nilai -1,7 (atas ke bawah) dan kolom 2 (ke
samping kanan) jadi diperoleh -1,79 = 0,4633

Kolom 5 : luas daerah diperoleh dari :
=0,4633 - 0,2881
=0,1752

Kolom 6 : E;(frekuensi yang diharapkan) diperoleh dari :
= luas daerah tiap interval x banyak data
=0,1752 x 16

=2,80
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Kolom 7 : Oj = nilai frekuensi
Dengan demikian untuk mencari nilai Chi-Kuadrat

0;—E;)?
x2 = Y LQiZE)”
Ej

2 _ (4-2,80)% | (5-3,53) & (5-4,95)% K (2-1,81)2
T 280 3,53 4,95 1,81

x? =051+ 0,61+ 0,05+ 0,02
x?=1,19
Berdasarkan taraf signifikan 5% (e« = 0,05) dan banyak kelas interval =5, maka

derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :

dk=k-1

Sehingga :
x(zl—oc)(k—l) = x(21—o,05)(5—1)
s x(zo,gs)(4)
= 9,49

Oleh karena x?hitung < x?tabel Yaitu 5,29 < 9,49 sehingga Ho diterima dan H
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen sebenarnya
mengikuti distribusi normal.

b. Analisis Pretest Kelas kontrol

Analisis pretest kelas kontrol dilakukan sebagai berikut:



1) Distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol
a) Menentukan rentang

rentang (R) = 75-40

=35
b) Menentukan banyaknya kelas interval

Diketahui n = 23

banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 log 23
=1+3,3(1,36)
=1+4,49
=549

banyak kelas interval (K) = 5,49 (dibulatkan 6)

c) Panjang Kelas Interval

35
p==
6

= 5,84 (dibulatkan P = 6)

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol

. Frekuensi NILED
Nilai Tengah x? fix; fix?
(fi) (xi) - :
40-45 4 42,5 1.806,25 170 7.225
46-51 4 48,5 2.352,25 194 9.409
52-57 3 54,5 2.970,25 | 163,5 8.910,25
58-63 5 60,5 3.660,25 | 302,5 | 18.301,25
64-69 3 66,5 442225 | 1995 | 13.266,75
70-75 4 72,5 5.256,25 290 21.025
Total 23 345 20.467,5 | 1.319,5 | 78.137,25
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Keterangan :

fi = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke-i

X; = Nilai tengah dari interval ke- i

fi .x; = Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval
ke- i

x? = Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan

f; .x* = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai
tengah dari interval ke- i yang dikuadratkan

2) Menghitung rata-rata dan varians dari nilai pretest kelaskontrol

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata (x) dan varians sebagai berikut :

oy — Zfixi _ 13195 _
(x)= Sk g 57,4

Menghitung varians (S)

22 = < fix)*
| nn—1)

_23(78.137,25) — (1.319,5)?
1 23(23—1)

SZ

. 1.797.156,75 — 1.741.080,25
. 23(22)

_ 56.076,5
506

SZ

s? =110,82

s = 10,52
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Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pretest kelas kontrol diperoleh nilai

rata-rata x= 57,4, varians s® = 110,82 dan simpangan baku s = 10,52.

3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji Chi- Kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah:
Ho : Oi = Ei (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H: . Oi # Ei (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal)
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata x= 57,4 dans = 10,52. Perhitungan pengujian
normalitas untuk data pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Nilai | Batas [Z Batas Luas | Frekuensi Frekuensi
Tes | Kelas | Score | Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ed) (Gi)
39,5 | -1,70| 0,4554
40-45 0,0846 | 1,95 4
455 | -1,13 | 0,3708
46-51 0,1585 | 3,65 4
51,5 | -0,56 | 0,2123
52-57 0,2083 | 4,79 3
57,5 | 0,01 | 0,0040
58-63 0,215 4,95 5
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63,5 | 0,58 | 0,2190
64-69 0,1559 | 3,59 3
69,5 | 1,15 | 0,3749
70-75 0,0824 | 1,90 4
755 | 1,72 | 0,4573
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Keterangan :
Kolom 1 : banyak kelas interval = 6
Kolom 2 : batas kelas bawah = kelas bawah — 0,5
=40-0,5
= 39,5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5
=75+0,5

=755

Batas kelas—rata—rat
Kolom 3 Z score : ——= <¢@7Tara-74%4

simpangan baku

_395-574
10,52

=-1,70

Kolom 4 : untuk enghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z
terlampir. Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkungan
normal dari O ke Z, misal Z score = -1,70, maka lihat pada tabel
kolom Z dengan nilai -1,7 (atas ke bawah) dan kolom 2 (ke
samping kanan) jadi diperoleh -1,70 = 0,4554

Kolom 5 : luas daerah diperoleh dari :

=0,4554 - 0,3708



=0,0846

Kolom 6 : E;(frekuensi yang diharapkan) diperoleh dari :
= luas daerah tiap interval x banyak data
=0,0846 x 23
=195

Kolom 7 : Oj = nilai frekuensi

Dengan demikian untuk mencari nilai Chi-Kuadrat

2 (0i—E)?
x == —_—
2 =

71

, _ (4—195) @ 3,652 (3-479)2 (5—495)2 (3—3,59)2

195 it I Lot 1 205

(4 — 1,90)2
1,90

x*=2,15+ 0,03 + 0,67 + 0,02 + 0,10 + 2,32

x% =5,29

3,59

Berdasarkan taraf signifikan 5% (e = 0,05) dan banyak kelas interval = 6,

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :

dk=k-1

Sehingga :

2 _ .2
X(1-)(k=1) = *(1-0,05)(6-1)
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= X(0,95)(5)
=111

Oleh karena x2hitung < x2tabel Yaitu 5,29 < 11,1 sehingga Ho diterima dan Hi
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas kontrol sebenarnya
mengikuti distribusi normal.

c. Analisis Posttest Kelas Eksperimen
Analisis posttest kelas eksperimen dilakukan sebagai berikut:
1) Distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen
a) Menentukan rentang

rentang (R) = 100-70

=30
b) Menentukan banyaknya kelas interval
Diketahui n = 16
banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 log 16
=1+3,3(1,20)
=1+3,96
= 4,96

banyak kelas interval (K) = 4,96 (dibulatkan 5)

¢) Panjang Kelas Interval

p=2
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=4

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen

- Frekuensi Nilai

Nilai () Te(ng)ah x? fix; fix?
Xi

70-73 1 71,5 5.11225| 715 5.112,25
74-77 2 75,5 5.700,25 151 11.400,25
78-81 0 79,5 6.320,25 0 0
82-85 2 83,5 6.972,25 167 13.944,5
86-89 4 87,5 7.656,25 350 30.625
90-93 1 91,5 8.372,25| 91,5 8.372,25
94-97 3 95,5 9.120,25 | 286,5 | 27.360,75

fgi 3 99,5 9.900,25 | 298,5 | 29.700,75
Total 16 684 59.154 1.416 | 126.515,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Keterangan :

fi = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke-i

X; = Nilai tengah dari interval ke- i

fi .x; = Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval
ke- i

x? = Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan

fi .x* = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai
tengah dari interval ke- i yang dikuadratkan

2) Menghitung rata-rata dan varians dari nilai pretest kelaseksperimen

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata (x) dan varians sebagai berikut :

—\ _ X fix; _ 1416 _
(%) = o AT 88,5

Menghitung varians (s)

2 XSl - < fix)?
B nn—1)
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_ 16(126.515,75) — (1.416)?
B 16(16 — 1)

SZ

_2.024.252 — 2.005.056
- 16(15)

2

S

_ 19.196
240

2

s?=179,98
s = 8,94

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk posttest kelas eksperimen diperoleh

nilai rata-rata x= 88,5, varians s? = 79,98 dan simpangan baku s = 8,94.

3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji Chi- Kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas eksperimen
adalah:
Ho : Oi = Ei (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H: . Oi # Ei (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal)
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen

diperoleh nilai rata-rata x= 88,5 dan s = 8,94. Perhitungan pengujian



normalitas untuk data posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Nilai | Batas |Z Batas Luas | Frekuensi Frekuensi
Tes | Kelas | Score | Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ei) (0i)
69,5 | -2,13 | 0,4834
70-73 0,0299 (0,48 1
73,5 1,68 [0,4535
74-77 0,0628 (1,00 2
775 1,23 [0,3907
78-81 0,1084 1,73 0
81,5 0,78 [0,2823
82-85 0,1530 2,45 2
855 0,33 [0,1293
86-89 0,0855 (1,37 4
89,5 0,11 |0,0438
90-93 0,1685 (2,70 1
93,5 0,56 [0,2123
94-97 0,1315 2,10 3
97,5 1,01  [0,3438
08-101 0,0827 1,32 3
101,5 [1,45 [0,4265

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Keterangan :

Kolom 1 : banyak kelas interval = 4

Kolom 2 : batas kelas bawah = kelas bawah — 0,5

=69,5

Batas kelas atas = batas atas + 0,5

=101+0,5

=101,5

=70 - 0,5

75
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Batas kelas—rata—rata
Kolom 3 Z score :

simpangan baku

_695-885
894

-2,13

Kolom 4 : untuk enghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z
terlampir. Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkungan
normal dari O ke Z, misal Z score = -2,13, maka lihat pada tabel
kolom Z dengan nilai -2,1 (atas ke bawah) dan kolom 3 (ke
samping kanan) jadi diperoleh -2,13 = 0,4834

Kolom 5 : luas daerah diperoleh dari :
=0,4834 - 0,4535
=0,0299

Kolom 6 : E;(frekuensi yang diharapkan) diperoleh dari :
= luas daerah tiap interval x banyak data
=0,4834 x 16
=0,48

Kolom 7 : Oi = nilai frekuensi

Dengan demikian untuk mencari nilai Chi-Kuadrat
2 _ y (0i=ED)?
x° 2> =

¥2 = (1-0,48)%2 = (2-1,00)2 +(0_1'73)2+(2_2'4S)2 (4-1,37)2 = (1-2,70)2
T 048 1,00 1,73 2,45 1,37 2,70

(3-2,10)2 = (3-1,32)2
2,10 1,32




7

x?=10,56+ 1,00+ 1,67 + 0,08 + 5,05 + 1,07 + 0,39 + 2,14
x?=11,96
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dan banyak kelas interval = 4, maka
derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :

dk=k-1

Sehingga :
x(zl—oc)(k—l) i x(21—o,05)(4—1)
7 x(20,95)(3)
=781
Oleh karena x2niung > x2wbel yaitu 11,96 > 7,81 sehingga Ho ditolak dan Hi

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen sebenarnya
mengikuti distribusi normal.

d. Analisis posttest Kelas kontrol

Analisis posttest kelas kontrol dilakukan sebagai berikut:
a. Distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol
a). Menentukan rentang

rentang (R) = 90-65

=25

b) Menentukan banyaknya kelas interval



c)
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Diketahui n = 23

banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 log 23

=1+3,3(1,36)
=1+4,49
= 5,49
banyak kelas interval (K) = 5,49 (dibulatkan 6)

Panjang Kelas Interval

25
p=2
6

= 4,17 (dibulatkan P = 4)

Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol

Nilai Fre(l;lj;any Nllal(l'ie)ngah X2 £l fi22
65-68 1 66,5 4.422,25 66,5 4.422,25
69-72 8 70,5 4.970,25 564 39.762
73-76 4 74,5 5.550,25 298 22.201
77-80 5 78,5 6.162,25 329,5 30.811,25
81-84 1 82,5 6.806,25 82,5 6.806,25
85-88 3 86,5 7.482,25 259,5 22.446,75
89-92 1 90,5 8.190,25 90,5 8.190,25
Total 23 549,5 43.583,25 | 1.690,5 134.639,5
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
Keterangan :
fi = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke-i
X; = Nilai tengah dari interval ke- i
fi .x; = Perkalian antar banyak data frekuensi dan nilai tengah dari interval
ke- i
x? = Nilai tengah dari interval ke- i dikuadratkan

fi; .x* = Frekuensi atau nilai pada kelas interval ke- i dikalikan dengan nilai
tengah dari interval ke- i yang dikuadratkan
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2) Menghitung rata-rata dan varians dari nilai posttest kelas kontrol

Dari tabel diperoleh nilai rata-rata (x) dan varians sebagai berikut :

—\ _ Xfix; _1.690,5 _
(x) = ST 73,5

Menghitung varians (s)

2 P Efxd - < fix)?
B nn—1)

_ 23(134.639,5) — (1.690,5)?
1 23(23—-1)

2

S

,  3.096.708,5 — 2.857.790,5
5= 23(22)

_ 2389185
T 506

SZ

s2=47217
S =N

Berdasarkan perhitungan di atas, untuk posttest kelas kontrol diperoleh

nilai rata-rata x= 73,5, varians s? = 472,17 dan simpangan baku s = 21,72.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji Chi- Kuadrat.
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest kelas komtrol
adalah:
Ho : Oi = E;j (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
H: . Oi # Ei (sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal)

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata x= 73,5 dans = 21,72. Perhitungan pengujian
normalitas untuk data posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Nilai | Batas [Z Batas Luas | Frekuensi Frekuensi
Tes | Kelas | Score | Luas Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ei) (0i)
64,5 | -0,41 | 0,1591
65-68 0,0681 1,57 1
68,5 0,23 [0,0910
69-72 0,0711 11,64 8
72,5 0,05 [0,0199
73-76 0,0358 (0,82 4
76,5 (0,14 10,0557
77-80 0,0698 (1,60 5
80,5 (0,32 10,1255
81-84 0,0695 (1,60 1
84,5 0,51 10,1950
85-88 0,0599 [1,38 3
88,5 0,69 [0,2549
89-92 0,0529 1,22 .
92,5 10,87 10,3078

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023
Keterangan :

Kolom 1 : banyak kelas interval = 4



Kolom 2 : batas kelas bawah = kelas bawah — 0,5
=65-0,5
=64,5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5
=92+0,5

=925

Batas kelas—rata—rata

Kolom 3 Z score : .
simpangan baku

64,5 - 73,5
= = —0,41
21,72
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Kolom 4 : untuk enghitung batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z

terlampir. Lihat daftar F lampiran luas dibawah lengkungan

normal dari 0 ke Z, misal Z score = -0,41, maka lihat pada tabel

kolom Z dengan nilai -0,4 (atas ke bawah) dan kolom 1(ke

samping kanan) jadi diperoleh -0,41 = 0,1591

Kolom 5 : luas daerah diperoleh dari :
=0,1591 - 0,0910

=0,0681

Kolom 6 : E;(frekuensi yang diharapkan) diperoleh dari :

= luas daerah tiap interval x banyak data

=0,0681 x 23
=1,57

Kolom 7 : Oi = nilai frekuensi
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Dengan demikian untuk mencari nilai Chi-Kuadrat

_F\2
xz — Z(Ol El)

Ej

(1-1,57)2 = (8-1,64)%2 . (4-0,82)%2 (5-1,60)2 = (1-1,60)%> = (3-1,38)2
x* = + + + + + +
1,57 1,64 0,82 1,60 1,60 1,38

(1-1,22)?
1,22

x? =021+ 24,66+ 12,33 + 7,22 + 0,22 + 1,90 + 0,04
x? = 46,58
Berdasarkan taraf signifikan 5% (x = 0,05) dan banyak kelas interval = 4,
maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah :

dk=k -1

Sehingga :
x(zl—oc)(k—l) = x(21—0,05)(4—1)
= x(zo,gs)(4)
=9,49

Oleh karena x2hitng > x2tabel Yaitu 46,58 > 9,49 sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol sebenarnya
mengikuti distribusi normal.
4. Uji Hipotesis

Adapun pengujian hipotesis pada penelitian adalah sebagai berikut :
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a. Pengujian hipotesis

Adapun analisis ini dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa kelas
eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik, adapun rumusan hipotesisnya adalah :

Ho:u = pp: Tidak terdapat pengaruh penggunaan pendekatan matematika

realistik indonesia terhadap hasil belajar matematika siswa
SMA/MA.

Ho:l > Ug: Terdapat pengaruh penggunaan pendekatan matematika realistik

indonesia terhadap hasil belajar matematika siswa SMA/MA.

Uji yang digunakan adalah uji-t satu pihak dengan taraf a = 0,05, maka
menurut sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah terima Hpo jika t <
t1—« dan dk = (n-1). Dalam hal lainnya Ho ditolak”.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya sudah didapatkan data yang diperlukan
untuk alasisis uji-t yaitu :
Kelas eksperimen

n=16 Mg =699

=895 5913

Langkah untuk melakukan uji-t yaitu sebagai berikut :

a. Analsisi Uji-t
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X — Ho

t:S/\/ﬁ

~89,5-69,9
~ 9,13/V16

" 19,6
"~ 9,13/4

t—1q6—860
228

Jadi, diperoleh tp;zyng = 8,60
Dengan kriteria pengujian <= 0,05 dengan (dk = n-1) yaitu (dk=16 - 1) =
15 Maka diperoleh t;,5.; Sebagai berikut :
ttavel = t(1-a)
= t(1-0,05)
= L(0,95)
=1,70
Jadi diperoleh t;4p; = 1,70
Berdasarkan kriteria pengujian “terima Ho jika t < t;_, dan derajat
kebebasan = (n - 1). Dalam hal lainnya Ho ditolak™. Oleh karena tp;¢ypng >
traper Yaitu 8,60 >1,70 maka Ho ditolak dan terima Hi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran
matematika realistik terhadap hasil belajar matematika siswa SMA/MA.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada SMA
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Swasta Babul Maghfirah, maka pada bab ini akan di bahas jawaban sesuai dengan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia Terhadap

Kemampuan Literasi Statistika siswa SMA/MA

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan dari penerapan pendekatan
pembelajaran matematika realistik indonesia terhadap kemampuan literasi
statistika siswa SMA/MA. Menurut peneliti penerapan pendekatan matematika
realistik indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah adanya daya
tarik dari pembelajaran pendekatan matematika realistik seperti menghungkan
kehidupan nyata ke dalam pembelajaran sehingga pada proses pembelajaran
berlangsung siswa merasa senang dan bersemangat. Oleh karena itu siswa lebih
termotivasi dan siswa lebih berantusias saat pembelajaran berlangsung sehingga
siswa mendapatkan hasil belajar matematika yang lebih baik daripada
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria
Angelica Nanus dan Alfonsus Sam. Yang menunjukkan bahawa adanya
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang di ajarkan melalui pendekatan
matematika realistik indonesia. Dalam penelitian maria mengatakan Penggunaan
PMR memberi pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan koneksi

matematika siswa sekolah dasar kelas tinggi*®. Selain itu, penggunaan

4 Maria Angelica Nanus Dan Alfonsus Sam“Penerapan Pendekatan Matematika Realistik Dalam
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis” Jurnal Literasi, Vol. 1 No.2
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pendekatan tersebut turut memberi pengaruh terhadap guru dan proses
pembelajaran di kelas. Guru semakin dituntut kreatif dan kondisi pembelajaran
di kelas tidak lagi kaku karena siswa telah merasa dekat dengan Matematika
melalui pemanfaatan masalah dan aktivitas nyata sehari-hari yang dialami siswa
dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran adalah 89,5. Berdasarkan
pengujian hipotesis uji-t pihak kanan diperoleh nilai tp;¢yng > tegpe Yaitu 8,60
>1,70 maka Ho ditolak dan terima Hi: dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistik terhadap hasil belajar
matematika siswa SMA/MA.

Berdasarkan deskripsi pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa berbeda secara signifikan antara kedua kelas penelitian, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol karena proses pembelajaran pada kelas
eksperimen yang dibelajarkan dengan pendekatan PMRI dan kelas kontrol

yang dibelajarkan dengan pendekatan konvensional memiliki perbedaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan hail pengujian hipotesis yang dilakukan
pada data penelitian, maka dapat di ambil kesimpulan yaitu “Terdapat pengaruh dari
penerapan pembelajaran matematika realistik indonesia terhadap hasil belajar siswa
SMA/MA”. Berdasarkan deskripsi pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis
siswa berbeda secara signifikan antara kedua kelas penelitian, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol karena proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang
dibelajarkan dengan pendekatan PMRI dan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan
pendekatan konvensional memiliki perbedaan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Pembelajaran matematika yang menerapkan pendekatan PMRI mampu
meningkatkan kemampuan literasi statistika peserta peserta didik pada
tingkat SMA/MA meskipun tidak secara signifikan, sehingga diharapkan
adanya penelitian lanjutan untuk mengembangkan pembelajaran
matematika dengan pendekatan PMRI.
2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberi tambahan pemikiran bagi
pencapaian perbaikan untuk proses pembelajaran yang lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna
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untuk pengembangan bahan dan media pembelajaran yang berbasispada

pendekatan PMRI untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Perangkat Pembelajaran (RPP dan LKPD)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMAS Babul Maghfirah

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester  : X1l / Genap

Materi Pokok . Statistika

Sub Materi : Tabel Distribusi Frekuensi dan Histogram
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

3. Memahami,

menerapkan, dan

menganalisis

pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2

Menentukan dan menganalisis
ukuran pemusatan dan
penyebaran data yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan histogram

3.2.1 Menentukan dan menganalisis

3.2.2 Menentukan dan menganalisis

ukuran pemusatan data
kelompok yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi

ukuran pemusatan data
kelompok yang disajikan
dalam bentuk histogram.

4.2

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penyajian data
hasil pengukuran dan
pencacahan dalam tabel

4.2.1 Mampu menyelesaikan

masalah dalam
mendemonstrasikan proses
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distribusi frekuensi dan penyusunan tabel distribusi

histogram frekuensi data berkelompok

4.2.2 Mampu menyelesaikan
masalah dalam membaca
sajian data dalam bentuk
histogram untuk
menyelesaikan masalah yang
diberikan

C. Tujuan Pembelajaran

Secara umum, melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang
dipadukan dengan metode pembelajaran (tanya jawab, diskusi, ekspositori),
peserta didik mampu menjelaskan statistika (tabel distribusi frekuensi dan
histogram) yang dihubungkan dengan masalah kontekstual disertai
pengetahuan yang tinggi, percaya diri, jujur, tanggung jawab, serta peduli
lingkungan sekitar dan mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok.

Secara khusus, tujuan pembelajaran akan dibatasi pada sub materi
tabel distribusi frekuensi dan histogram.

1. Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMRI,
peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan sifat serta
definisi statistika (tabel distribusi frekuensi dan histogram) yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual secara tepat.

2. Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMRI,
peserta didik mampu menafsirkan sifat dan definisi statistika (tabel
distribusi frekuensi dan histogram) .

3. Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMRI,
peserta didik mampu menyelesaikan masalah dalam bentuk konstektual

D. Materi Pembelajaran
Materi Pokok : Statistika

Sub-Materi : Tabel Distribusi Frekuensi dan Histogram

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran ~ : Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(PMRI)
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ekspositori dan diskusi



F. Media Pembelajaran

Media / Alat

G. Sumber Belajar

1.
2.

Buku panduan
Internet

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 :

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Orientasi

Peseta didik mengawali pembelajaran dengan salam dan berdo’a
sebagai bentuk ketagwaan kepada Allah SWT.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai bentuk implementasi
kedisiplinan siswa untuk hadir tepat waktu di kelas.

Peserta didik diintruksikan oleh guru untuk menyiapkan alat tulis dan
buku Pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain agar
siswa fokus dalam belajar.

Peserta didik diintruksikan untuk melihat keadaan sekitar meja dan
memungut sampah jika ada sampah sebagai bentuk implementasi
sikap peduli lingkungan agar lingkungan bersih dan belajar menjadi
nyaman.

Apersepsi

Peserta didik diarahkan untuk mengaitkan materi dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan materi prasyarat melalui
pertanyaan yang diberikan oleh guru sebagai bentuk implementasi
kepercayaan diri siswa dalam menjawab dan ketekunan peserta didik
dalam mengulang pelajaran di rumah.

Contoh pertanyaan :

1. Apayang dimaksud dengan datum dan data?

2. Apayang dimaksud dengan frekuensi dan data berkelompok?
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait
materi tabel distribusi frekuensi dan histogram sebagai bentuk
implementasi dari kepercayaan diri akan kemampuannya dan
kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapatnya di kelas.

Motivasi
Guru menjelaskan manfaat dari mempelajari tabel distribusi frekuensi
yaitu :
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: LKPD, Lembar penilaian, Spidol, papan tulis,
laptop, alat ukur tinggi badan dan berat badan



1. Peserta didik dapat menentukan jumlah rata-rata dari suatu data
berkelompok.

2. Peserta didik dapat menentukan jumlah nilai terbanyak dari suatu
data.

3. Peserta didik dapat menentukan jumlah nilai tengah dari suatu
data.

Pemberian Acuan

Peseta didik diberitahukan oleh guru mengenai materi pelajaran yang
akan dibahas adalah tabel distribusi frekuensi dan histogram.

Peserta didik diberitahukan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
akan berlangsung, yaitu :

Melalui pendekatan PMRI dalam proses pembelajaran materi tabel
distribusi frekuensi dan histogram yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual berupa data yang real (nyata) seperti ukuran sepatu siswa.

Peserta didik diberitahukan bahwa pembelajaran yang akan
berlangsung menggunakan pendekatan PMRI serta metode tanya
jawab, diskusi. Proses pembelajaran akan berorientasi pada
karakteristik pendekatan PMRI, vyaitu: menggunakan masalah
kontekstual, memanfaatkan kontribusi peserta didik, melibatkan
interaksi peserta didik, keterakitan antar konsep dan penggunaan
model matematis yang dirancang oleh peserta didik sendiri.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4
orang sebagai stimulus untuk mendorong keterampilan peserta didik
dalam bekerjasama.

Kegiatan Inti (75 menit)

Karakteristik

Kegiatan Pembelajaran

Pendekatan
PMRI
Creativity,
o Setiap kelompok terdiri dari 4 peserta didik yang
Menggunakan heterogen
masalah e Guru membimbing siswa dalam aktivitas
kontekstual mengukur tinggi badan siswa

e Guru membagikan LKPD-I : kegiatan 1 tentang
data-data yang akan digunakan.
Kegiatan Literasi dan Communication

Memgnfa;_itkan e Peserta didik membaca LKPD-I : Kegiatan 1
kontribusi tentang mengumpulkan data-data
pesertadidik |e Peserta didik saling bertanya-jawab mengenai

LKPD-I : Kegiatan 1 tentang mengumpulkan data-
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Melibatkan
interaksi
peserta didik

Memanfaatkan
kontribusi dan
melibatkan
interaksi
peserta didik

Memafaatkan
kontribusi
peserta didik

Pengunaan
model
matematis yang
dirancang oleh
peserta didik
sendiri

data di sekitar yang tidak dipahami kepada guru
dan peserta didik lain.

Collaboration dan Communication

e peserta didik secara berkelompok mendiskusikan
jawaban  LKPD-I Kegiatan 1 tentang
Memanfaatkan  kontribusi  peserta  didik
Penggunaan model matematis yang dirancang oleh
peserta didik sendiri, memanfaatkan kontribusi
peserta didik, melibatkan interaksi peserta didik,
memanfaatkan  kontribusi  peserta  didik,
keterkaitan antar konsep pengumpulan data di
sekitar sesuai dengan kemampuan setiap
anggotanya sebagai bentuk implementasi sikap
jujur dan percaya diri pada kemampuan sendiri
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru.

Kegiatan Literasi dan Collaboration

e Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelompok
mengenai data dari hasil tabel distribusi frekuensi
dan histogram pada tabel di LKPD-I : Kegiatan 1
sebagai bentuk kerjasama antar peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan guru.

Creativity

e Peserta didik menuliskan definisi dari tabel
distribusi frekuensi dan histogram pada LKPD-I :
Kegiatan 1 tentang data di sekitar sesuai hasil
identifikasi kelompok dan menggunakan bahasa
sendiri.

Communication

e Salah satu kelompok mempresentasikan tabel hasil
identifikasi pada LKPD-I : Kegiatan 1 tentang
tabel distribusi frekuensi dan histogram sebagai
bentuk implementasi sikap percaya diri dalam
menyampaikan pendapat di depan kelas.

Critical Thinking

e Peserta didik dari kelompok lain bertanya dan
mengeluarkan pendapat jika terdapat penjelasan
dari kelompok yang mempresentasikan LKPD-I :
Kegiatan 1 yang tidak dipahami ataupun berbeda
dengan jawaban kelompoknya sebagai bentuk
implementasi  sikap  percaya diri  dalam
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Memanfaatkan
kontribusi
peserta didik

Melibatkan
interaksi
peserta didik

menyampaikan perbedaan pendapat dalam diskusi
kelas.

Guru membimbing kegiatan diskusi kelas agar
tetap aktif melalui pertanyaan-pertanyaan terkait
sifat benda setelah dicerminkan.

Peserta didik menyimpulkan dari tabel distribusi
frekuensi dan histogram dari data yang nyata pada
LKPD-I : Kegiatan 1.

Catatan : Selama proses pembelajaran tabel distribusi frekuensi dan
histogram, guru mengamati sikap peserta didik meliputi sikap
disiplin, rasa percaya diri, rasa ingin tahu, jujur, tekun, tangguh
dalam menghadapi masalah, bertanggung jawab, kerjasama dan
peduli dengan lingkungan sekitar.

Kegiatan Penutup (5 menit)

Peserta didik menjawab pertanyaan refleksi yang diajukan guru

sebagai bentuk kepedulian peserta didik dalam proses pembelajaran,

seperti:

1. Apakah belajar hari ini menyenangkan?

2. Apakah kamu mendapatkan hal baru pada materi tabel distribusi
frekuensi hari ini?

3. Adakah yang masih belum dipahami dari materi tabel distribusi
frekuensi hari ini?

Guru memberitahukan kegiatan/materi yang akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya, yaitu histogram sebagai stimulus untuk

mendorong rasa ingin tahu peserta didik dan bentuk tanggung jawab

peserta didik untuk belajar di rumah.

Peserta didik menutup pembelajaran dengan berdoa sebagai bentuk

ketaqwaan kepada Allah SWT.

Guru mengucapkan salam penutup.

98



Pertemuan 2 :

1. Pertemuan kedua (2 x 45 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Orientasi

Peseta didik mengawali pembelajaran dengan salam dan berdo’a
sebagai bentuk ketagwaan kepada Allah SWT.

Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai bentuk implementasi
kedisiplinan siswa untuk hadir tepat waktu di kelas.

Peserta didik diintruksikan oleh guru untuk menyiapkan alat tulis dan
buku Pelajaran matematika serta menyimpan bahan pelajaran lain agar
siswa fokus dalam belajar.

Peserta didik diintruksikan untuk melihat keadaan sekitar meja dan
memungut sampah jika ada sampah sebagai bentuk implementasi
sikap peduli lingkungan agar lingkungan bersih dan belajar menjadi
nyaman.

Apersepsi

Peserta didik diarahkan untuk mengaitkan materi dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan materi prasyarat melalui
pertanyaan yang diberikan oleh guru sebagai bentuk implementasi
kepercayaan diri siswa dalam menjawab dan ketekunan peserta didik
dalam mengulang pelajaran di rumah.

Contoh pertanyaan :

3. Apayang dimaksud dengan datum dan data?

4. Apayang dimaksud dengan frekuensi dan data berkelompok?
Peserta didik menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru terkait
materi tabel distribusi frekuensi dan histogram sebagai bentuk
implementasi dari kepercayaan diri akan kemampuannya dan
kepercayaan diri untuk menyampaikan pendapatnya di kelas.

Motivasi
Guru menjelaskan manfaat dari mempelajari histogram yaitu :

4. Peserta didik dapat menentukan jumlah rata-rata dari suatu data
berkelompok.

5. Peserta didik dapat menentukan jumlah nilai terbanyak dari suatu
data.

6. Peserta didik dapat menentukan jumlah nilai tengah dari suatu
data.

Pemberian Acuan

Peseta didik diberitahukan oleh guru mengenai materi pelajaran yang
akan dibahas adalah histogram.
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Peserta didik diberitahukan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
akan berlangsung, yaitu :

Melalui pendekatan PMRI dalam proses pembelajaran materi tabel
distribusi frekuensi dan histogram yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual berupa data yang real (nyata) seperti ukuran sepatu siswa.

Peserta didik diberitahukan bahwa pembelajaran yang akan
berlangsung menggunakan pendekatan PMRI serta metode tanya
jawab dan diskusi. Proses pembelajaran akan berorientasi pada
karakteristik pendekatan PMRI, vyaitu: menggunakan masalah
kontekstual, memanfaatkan kontribusi peserta didik, melibatkan
interaksi peserta didik, keterakitan antar konsep dan penggunaan
model matematis yang dirancang oleh peserta didik sendiri.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4
orang sebagai stimulus untuk mendorong keterampilan peserta didik
dalam bekerjasama.

Kegiatan Inti (75 menit)

Karakteristik | )
Kegiatan Pembelajaran

Pendekatan
PMRI

Creativity

o Setiap kelompok terdiri dari 4 peserta didik yang
Menggunakan heterogen
masalah e Guru membimbing siswa dalam aktivitas
kontekstual mengukur tinggi badan siswa

e Guru membagikan LKPD-I : kegiatan 1 tentang

data-data yang akan digunakan.

Kegiatan Literasi dan Communication
Memanfaatkan |, peserta didik membaca LKPD-I : Kegiatan 1
kontribusi

peserta didik

Melibatkan
interaksi
peserta didik

Memanfaatkan
kontribusi dan

tentang mengumpulkan data-data

Peserta didik saling bertanya-jawab mengenai
LKPD-I1: Kegiatan 1 tentang mengumpulkan data-
data di sekitar yang tidak dipahami kepada guru
dan peserta didik lain.

Collaboration dan Communication

peserta didik secara berkelompok mendiskusikan
jawaban LKPD-I Kegiatan 1 tentang
Memanfaatkan ~ kontribusi  peserta  didik
Penggunaan model matematis yang dirancang oleh
peserta didik sendiri, memanfaatkan kontribusi
peserta didik, melibatkan interaksi peserta didik,
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melibatkan
interaksi
peserta didik

Memafaatkan
kontribusi
peserta didik

Pengunaan
model
matematis yang
dirancang oleh
peserta didik
sendiri

Memanfaatkan
kontribusi
peserta didik

memanfaatkan  kontribusi  peserta  didik,
keterkaitan antar konsep pengumpulan data di
sekitar sesuai dengan kemampuan setiap

anggotanya sebagai bentuk implementasi sikap
jujur dan percaya diri pada kemampuan sendiri
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru.

Kegiatan Literasi'dan Collaboration

o Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelompok
mengenai data dari hasil tabel distribusi frekuensi
dan histogram pada tabel di LKPD-I : Kegiatan 1
sebagai bentuk kerjasama antar peserta didik untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan guru.

Creativity

e Peserta didik menuliskan definisi dari tabel
distribusi frekuensi dan histogram pada LKPD-I :
Kegiatan 1 tentang data di sekitar sesuai hasil
identifikasi kelompok dan menggunakan bahasa
sendiri.

Communication

e Salah satu kelompok mempresentasikan tabel hasil
identifikasi pada LKPD-I : Kegiatan 1 tentang
tabel distribusi frekuensi dan histogram sebagai
bentuk implementasi sikap percaya diri dalam
menyampaikan pendapat di depan kelas.

Critical Thinking

e Peserta didik dari kelompok lain bertanya dan
mengeluarkan pendapat jika terdapat penjelasan
dari kelompok yang mempresentasikan LKPD-I :
Kegiatan 1 yang tidak dipahami ataupun berbeda
dengan jawaban kelompoknya sebagai bentuk
implementasi  sikap  percaya diri  dalam
menyampaikan perbedaan pendapat dalam diskusi
kelas.

e Guru membimbing kegiatan diskusi kelas agar
tetap aktif melalui pertanyaan-pertanyaan terkait
sifat benda setelah dicerminkan.

e Peserta didik menyimpulkan dari tabel distribusi
frekuensi dan histogram dari data yang nyata pada
LKPD-I : Kegiatan 1.
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Melibatkan
interaksi
peserta didik

Catatan : Selama proses pembelajaran tabel distribusi frekuensi dan
histogram, guru mengamati sikap peserta didik meliputi sikap
disiplin, rasa percaya diri, rasa ingin tahu, jujur, tekun, tangguh
dalam menghadapi masalah, bertanggung jawab, kerjasama dan
peduli dengan lingkungan sekitar.

Kegiatan Penutup (5 menit)

e Peserta didik menjawab pertanyaan refleksi yang diajukan guru
sebagai bentuk kepedulian peserta didik dalam proses pembelajaran,
seperti:

2. Apakah belajar hari ini menyenangkan?

3. Apakah kamu mendapatkan hal baru pada materi histogram hari
ini?

4. Adakah yang masih belum dipahami dari materi histogram hari ini?

e Guru memberitahukan kegiatan/materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya, yaitu histogram sebagai stimulus untuk
mendorong rasa ingin tahu peserta didik dan bentuk tanggung jawab
peserta didik untuk belajar di rumah.

e Peserta didik menutup pembelajaran dengan berdoa sebagai bentuk
ketaqwaan kepada Allah SWT.

e Guru mengucapkan salam penutup.

Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. Penilaian
secara umum, aspek penilaian, teknik dan waktu penilaian, serta bentuk
instrumen penilain dapat dilihat pada tabel berikut. Sedangkan instrumen
dan kriteria penilaian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran untuk
masing-masing aspek penilaian.

Penyelesaian tugas
Pengetahuan | Tes tulis Tes uraian | jndividu/kelompok
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_ _ Lembar Selama proses
2| Sikap Observasi |  asi | Pembelajaran dan diskusi
o Penyelesaian tugas
3 | Keterampilan Hasil kerja | .o o0 | individu/kelompok dan
kelompok diskusi

2. Pembelajaran Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), maka guru mengadakan program remedial. Jenis dan bentuk
program remedial dapat dilihat pada program remedial. Berikut disajikan
contoh program remedial.

PROGRAM REMEDIAL
Sekolah [
Kelas / Semester
Materi

Sub-materi
Ulangan Harian Ke
Tanggal Ulangan Harian
Bentuk Ulangan Harian
Materi Ulangan Harian
KD/Indikator

KKM
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3. Pengayaan

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati karena telah mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Secara lengkap siswa dan jenis

pengayaan dapat dilihat pada program pengayaan dengan bentuk soal

pengayaan sebagai berikut.

1) Menyelesaikan soal Ujian Nasional yang berkaitan dengan materi tabel
distribusi frekuensi dan histogram.

2) Menjadi tutor sebaya yaitu membantu peserta didik lain (terutama
peserta didik yang remedial pada materi tabel distribusi frekuensi dan
histogram) dengan menjelaskan (mengajari) materi tabel distribusi
frekuensi dan histogram.

3) Secara berkelompok diminta untuk menyelesaikan soal HOTS dari
materi refleksi tabel distribusi frekuensi dan histogram



Lampiran 2 :

Kelompok :
Nama Anggota :
1.

2
3.
4
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LKPD (lembar kerja peserta didik)

LKPD MATEMATIKA STATISTIKA

Alokasi waktu : 45 menit

Petunjuk :

1 1
1 1
1 1
1 }

1
i ! e Tuliskan identitas kelompok dan
! ! anggota kelompok pada kolom
: ' yang tersedia
! ' e lkutilah petunjuk yang diberikan
' ; e Diskusikan dengan kelompokmu
' : dari pertanyaan yang ada
' : e Kemudian jawablah pertanyaan
) : tersebut

1
\ ! e Tanyakan kepada guru jika
: : mengalami kesulitan
\ |
h 1



Indikator Pencapaian kompetensi :
o Siswa mampu menentukan dan

menganalisis ukuran pemusatan
data kelompok yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi.

Siswa mampu menentukan dan
menganalisis ukuran pemusatan
data kelompok yang disajikan
dalam bentuk histogram.

Matematika itu mudah
dan menyenangkan!
SEMANGAT!!!

SELAMAT BELAJAR!
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Tujuan Pembelajaran :

Melalui kegiatan pembelajaran
yang menggunakan pendekatan
PMRI, peserta didik mampu
mengidentifikasi dan
menjelaskan sifat serta definisi
statistika (tabel  distribusi
frekuensi dan histogram) yang
dihubungkan dengan masalah
kontekstual secara tepat.
Melalui kegiatan pembelajaran
yang menggunakan pendekatan
PMRI, peserta didik mampu
menafsirkan sifat dan definisi
statistika (tabel  distribusi
frekuensi dan histogram) .
Melalui kegiatan pembelajaran
yang menggunakan pendekatan
PMRI, peserta didik mampu
menyelesaikan masalah dalam
bentuk konstektual



Kegiatan 1
Petunjuk :

1. Kumpulkan data tinggi badan bersama kawan sekelasmu !

2. Buatlah tabel distribusi frekuensi !
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3. Kemudian buatlah grafik histogram dari data yang telah diisi bersama

teman sekelompokmu !

Tinggi Badan (cm)

Titik Tengah(x;)

Frekuensi (fi)

Fi. Xi

150-152

153-155

156-158

159-161

162-164

165-167

Jumlah

Grafik Histogram
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Kegiatan 2
Petunjuk :

1. Kumpulkan data berat badan bersama kawan sekelasmu !
2. Buatlah tabel distribusi frekuensi !
3. Kemudian buatlah grafik histogram dari data yang telah diisi bersama

teman sekelompokmu !

Jumlah

Grafik Histogram
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Lampiran 3 : Soal pretest dan posttest
Soal Pre-test

Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X11/Genap
Alokasi Waktu - 40 menit

Petunjuk soal :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tuliskan identitas anda pada tempat yang telah disediakan
3. Bacalah soal dengan teliti

NAMA :
KELAS :
Soal :
1. Sajikan data pada tabel berikut ini ke dalam bentuk histogram !
Nilai Frekuensi

50 - 56 2
57 - 63 3
64— 70 8
1-77 6
78 -84 9
85-91 7
92-98 5

2. Berikut ini data upah karyawan (dalam ribuah rupiah) perminggu dari sebuah
perusahaan. Gambarlah Histogramnya.
Nilai Frekuensi

100-199 15




200-299 20
300-399 30
400-499 25
500-599 15
600-699 10
700-799 5

3. Perhatikan histogram dibawabh ini.

20

18
16

14

12

10

o k= T 00

10

14

12

35,5

40,5

45,5

50,5

35,5

60,5

Buatlah tabel distribusi frekuensi dari data diatas !

65,5
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Soal Post-test

Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X11/Genap
Alokasi Waktu - 40 menit

Petunjuk soal :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tuliskan identitas anda pada tempat yang telah disediakan
3. Bacalah soal dengan teliti

NAMA :

KELAS :

Soal :
1. Buatlah tabel distribusi frekuensi dan histogram dari data berikut.

Nilai ulangan 20 siswa :

24 30 68 78
90 42 56 77
98 43 78 89
80 42 81 84
91 59 69 64

2. Berikut ini tabel distribusi frekuensi berat badan (dalam kg) dari 48 siswa.

Berat badan (kg) Frekuensi

43 — 47 1




48 — 52 6
53 -57 13
58 — 62 16
63 — 67 6
68 — 72 4
73-77 2

112

Dari data di atas sajikan dalam bentuk histogram!

3. Perhatikan histogram berikut :

20
18
16
14
12
10

8

L= L ]

2

4

12

13

6

4

1
71-75 76-80 81-85 86-90 51-55 96-100

Buatlah tabel distribusi frekuensi dari data diatas !
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Lampiran 4 : Validasi RPP dan LKPD

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi pokok : Tabel Distribusi Frekuensi dan Histogram
Kelas/ semester : XI1/Genap

Kurikulum acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Hannan Maula

Nama Validator

Pekerjaan

A. Petunjuk
Berilah tanda ceklis(v) pada nomor yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu :
1 ; berarti “Tidak Baik”
2 ; berarti “Kurang Baik”
3 ; berarti “Cukup Baik”
4 ; berarti “Baik”
5; berarti “Sangat Baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SIKAP PENILAIAN

NO ASPEK YANG DINILAI

Identitas sekolah dalam RPP memenuhi
aspek :

1. Mata Pelajaran, Satuan Pendidikan,
Kelas/Semester, pertemuan dan
alokasi wakitu.
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RPP telah memuat :

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Indikator

Tujuan Pembelajaran

Materi Ajar

Model/Pendekatan/strategi/metode/
teknik Pembelajaran

Kegiatan Inti

Alat/Bahan/Sumber Belajar

Penilaian

RPP telah mengkomodasikan
kompetensi, indikator, penilaian dan
alokasi waktu :

1.

Indikator mengacu pada kompetensi
dasar

Kesesuaian alokasi waktu dengan
indicator

Indikator dapat dan mudah diukur

Indikator mengandung kata-kata
kerja operasioal

Perumusan tujuan dinyatakan
dengan jelas

Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran sesuai dengan model
yang diterapkan

Penilaian pembelajaran tepat
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IV | RPP sudah mencerminkan : Langkah-
langkah pembelajaran pendekatan PMRI

1. Menggunakan masalah kontekstual

2. Penggunaan model matematika
yang dirancang oleh peserta didik
sendiri

3. Memanfaatkan kontribusi peserta
didik

4. Melibatkan interaksi peserta didik
dengan guru dan peserta didik lain

5. Keterkaitan antar konsep

C. Rekomendasi *) :
1. RPP ini belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. RPP ini belum dapat digunakan dengan banyak revisi
3. RPP inidapat digunakan sedikit revisi
4. RPP ini dapaat digunakan tanpa revisi
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan pilihan bapak/ibu!

D. Dokumentar dan Saran Perbaikan

*Mohon Bapak/Ibu berkenan menuliskan untuk semua aspek
Banda Aceh, Februari 2023

Validator



LEMBAR VALIDASI
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi pokok

Kelas/ semester : XI/Ganjil
Kurikulum acuan » Kurikulum 2013
Penulis : Hannan Maula

Nama Validator

Pekerjaan

D. Petunjuk

: Tabel Distribusi Frekuensi dan Histogram

Berilah tanda ceklis(v) pada nomor yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu :
1 ; berarti “Tidak Baik”
2 ; berarti “Kurang Baik”

3 ; berarti “Cukup Baik”
4 ; berarti “Baik”
5 ; berarti “Sangat Baik”

E. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO

ASPEK YANG DINILAI

SIKAP PENILAIAN

FORMAT

2. Kejelasan pembagian materi

3. Memiliki daya Tarik
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Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Kesesuaian antara fisik LKPD dengan
siswa

BAHASA

10.

Kebenaran tata bahasa

11.

Kesesuaian kalimat dengan taraf
berfikir dan kemampuan membaca
serta usia siswa

12.

Mendorong minat untuk bekerja

13.

Kesederhanaan struktur kalimat

14.

Kalimat permasalahan/pernyataan
tidak mengandung arti ganda

15.

Kejelasan petunjuk dan arahan

16.

Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

I1SI

Kebenaran isi/materi

Merupakan materi/tugas yang esensial

10.

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

11.

Peranannya untuk menolong siswa
dalam menemukan konsep/prosedur
secara mandiri

12.

Kesesuaian dengan pendekatan
pembelajran PMRI?
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13. Kesesuaian dengan alokasi waktu
yang digunakan?

14. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran?

F. Rekomendasi *) :

5.

6.
7.
8

LKPD ini belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
LKPD ini belum dapat digunakan dengan banyak revisi

LKPD inidapat digunakan sedikit revisi

LKPD ini dapaat digunakan tanpa revisi

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan pilihan bapak/ibu!

D. Dokumentar dan Saran Perbaikan

*Mohon Bapak/Ibu berkenan menuliskan untuk semua aspek

Banda Aceh, Februari 2023

Validator
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Lampiran 5 : Jawaban Peserta Didik pada Kelas Eksperimen untuk Tiap Soal Pretest

dan Posttest
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Lampiran 6 : Jawaban Peserta Didik pada Kelas Kontrol untuk Tiap Soal Pretest

dan Posttest
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Lampiran 7 : Jawaban LKPD Peserta Didik pada Kelas Eksperimen
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Lampiran 7 : Lembar Validasi oleh Validator Pertama
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Lampiran 9 : Surat keputusan Pengangkatan Pembimbing Skripsi

SURAT KEPUTUSAN DEXAM FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEX
NOMOR: B-14250Un. OUFTKKP.OT . BI1O2022

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RAMIRY BANDOA ACEH

DEXAN FAXULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAM UIN AR-RANIRY BANDA ACEM

Meramiatg ‘& bahwd itk kelancoron bimbingan Shndsi N Upan Munaqasyah manhatiaws pada Fanuhas Tarborah dan Keguruan
UIN Ar-Rarwy Banda Acch maka 3pandang pery menunjuk Pembembang SEnps: tersatut yang Gluangan dalam Surat
Kegutusys Dedan;

batwa Saudara yang ferscbut Aamanys dalan Surat Keputusan ine Sanggap cakap dan memenubl Byarat unfuk
Sanghal 560303 Pembimbang Sknpsi

Undang-Undang Nomor 20 Tabun 2003, tentang Sustern Penddkan Mavonal,

Undang-Undang Nomer 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen,

Undang-Unaang Nomar 12 Tahun 2012, lentang Penddikan Tinggr

Pergturgn Pomenntah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Pevubahan atas Peraturan Pememtch R) Homor 20 Tahun 2005

lentany Pengeiolaan Keuangan Badan Layanan Umom;

Perztoran Pemerntah Nomor 4 Tahun 2014 fenlang Penycienggarasn Penddkan Tngorn dan Pengelolaan Perpuruan

Tngol.

Peraturan Prescien RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan LAN Ar-Ransy Banda Aceh mergad UIN Ar-Raney

Banda Aceh,

Perairan Menien Agamy Nomer 12 Tahun 2014, tentang Organsass dan Tata Kena UM Ar-Raniry Bandy Aceh,

Peraturan Mendent Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Staluta UIN Ar-Hanvy Banda Acciy,

Kepuusan Menient Agama Nomor 492 Tahun 2003, lentang Pendekegasan Pengangiatan. Yiewenang Pomindahan

dan Pembementan PHS di Lingkungan Depanemen Agams Republk dones.a:

10 Kepuiws Menlen Kevangan Homor  293KMK 0572011 tentang Penetapan LAN Ar-Rarwy Banda Aceh pada
Kermenferian Agama scbaga Instansi Pemerinlah yang Mencrapkan Peageiolaan Badan Layanan Umum,

11, Keputrran Redlor UIN Ar-Raniry Banda Acch Nomor 00 Tehwn 2015, ientang Pendelegasan Wewerarg Fepady

Dekan dan Dwektur Pascasariana d Ligkungan UIN Ar Ronary Banda Acch

Mermpormatnan  : KapAssen Sidang/Sermnar Proposal Shnpsi Program Stud Pendidihan Matematha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UN &
Rarwy Bands Acch, tanggal 30 Seplomber 2022,

Menggat

TP T

w ge =

MEMUTUSKAN
Mereipnan :
PERTAMA T Merunpk Sadine
1. Dra Luamnan Beahim, MPY. sebagai Prmismbing Peflama
2 Dawau MPd $600gsl Pembtxmbing Kedua
sk membembng Sipst:
MNama : Hannan mauka
NM - 180205102
Program Shxk mllmabia
Jsad Srrge : Py dokatan Pombelsy Matematia Realshk indonesis Termada Kemampuan Lierasi
sw_:ms-wam
KETRIA - Pemtizraan honorarium Pembimbeng Pertama dan Pembimbing Kedua lerscbut & aas dbebarian nads DPA UN As-
Rarwry Barvia Acoh ;
KETIGA T SUrst Koputssan in Derlaky sames Semeater Gangl Tabhun Ahademd. 20232024,
KEEMPAT

: Surst Keputusan e beraby stjsk tanggal dielaphan donGan ketentuan bahwa segald sesudty akan Gubah dan Cperbal
hambal sebagannons mestnye, spabda kemudan han Ternysth Wedapal heb eanuan datam Surat Keguiusan m.

29 Ohrober 2022 W
Banda Aoph, —————tvas 27
00 Rabe'ul Al 1444 H
an Rehir

Tembusan
1 ety U Ar-Rarwy Baraa Aoam, q
2 Korm Pragem St Penacean Watewatis FTV, : Ly

3 Pergrderg oy M OhAR LS Srald e ot Shahharuhan
4 Moy yirg beadrghuten

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 10 : Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

EEMEMNTERIAN AGAMA
TNIVERSITAS [SI.AM NEGFRI AR-EANIRY
FAKULTAS TARBIVAIT DAN KTGUHUAN
L Syrikll ADCKT EBaut Bopelona Darassadarn Barda Acch
Telepou : 065°1-T557321, Dol @ Wirgfrar-raldyac id

Momor  R-30670Un 0T T TLONN2202%

Tamp i-

Hal : Penelitiar Tmich Maohkaosiswva

Krepada ¥rh,

EEPALA SMAS Babnil Maghficah

Assalanmralailmm Wb,

Pimnpinan Faballas Tarbiyabh dan Eegoruan OIN Ar-Raniry deogan ini mensmngkan
balwwwa:

Moz /NI : Hannan maula / 130205102

EenwestersTurasan : { Peundidikan Wdavemalika
L _Dusun col sareuny painpong Lampeneural wjeny blang lec. Darool

Alamat sekamang - omh kb, Acch loear

Sandrra yang tersebit namanya diatas henar mahasiswa Fakmitas Tarhiyah dan Kegurian

Iermaksud melalonlan penelitan ilmdah di lembapga yang Gapak/1ba pinpin dalam rangla

penulizsan Skripsi dengan judul Pereraper Pendekatan Pembelajaran Motematifo

Realistik Indonesia Terfiodap Kematnpuoen Literasi Statisoika Siswoe SALAAEA

DPemildian surat ini kami sampaikan atas perbatian dan kerjasama vang hail, kand
e ngucapkan terinakasih.
Barula Acely, 09 Felruarl 2023
A Belian
Wakil Brlan Ridang Akademik dan
Federobiganly,

Berlaku sampre - 09 Lfaret
2023 Prof Habiburrahire, S.ag, M.Comn., Ph.D.
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Lampiran 11 : Surat Penelitian dari SMAS Babul Maghfirah

m PEMERINTAII ACEH

DINAS PENDIDIKAN

SMAS BABUL MAGHFIRAH

N o e ey Th g o A b b Konba Hars Au ok Bonss ALeh bs

e Pun F1ITR
Telp 4w A () S0 1nd0
nxtang, o sy nlaid,., .

- O T

LT VUL T UL PR e |

SURAT KETFERAMGAMN
Nomor z 421 . 3/04972023

Nepala Sckolah SMAS Dabul Maghfiruh Kecamatan Kuta Baro Aceh Bosar dengan ini
moenermangkan bahwa

Nama : HANNAN MAULA
NIM : 180205102
Program Swudi

: Pendidikan Matematika

Benar yang nama tersebut diatas tclah melakukan pengambilan data awal pencelitian
dalam rvangka penulisan Skripsi denpan judul “Penerapan Pendekatan Pembelojaran
Matematika Realistik Indonesia Terhadap Kemampuon Literasi Statisilka Siswa SAMANLA ™,
pada SMAS Babul Maghfimh Acch Besar,

Demikian sucat keterangun ini kami buat, agar dapat digunakan scperlunya.

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 12 : Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Pemberian lembar Pretest dan pembahasan materi menggunakan metode
konvensional
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Pemberian LKPD dan membahas materi menggunakan PMRI
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Lampiran 13 : Daftar Riwayat Hidup
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

9. Nama Orang Tua

a. Ayah

b.

Ibu

10. Pekerjaan Orang Tua

a. Ayah

b.

Ibu

11. Alamat Orang Tua

12. Riwayat Pendidikan

a.
b.
C.

o

SD / M
SMP IMTs
SMA / MA

Perguruan Tinggi

1. Nama Lengkap : Hannan Maula

2. Tempat / Tanggal Lahir : Banda Aceh /25 Januari 2000

3. Jenis Kelamin - laki-laki

4. Agama - Islam

5. Kebangsaan : Indonesia

6. Status Perkawinan : Belum Kawin

7. Pekerjaan : Mahasiswa

8. Alamat : Dusun cot sareung gampong lampeneurut ujong

blang kec. Darul imarah Kab. Aceh besar

: Alm. Chafidh
: Nur Sa’adah

- PNS

:Dusun cot sareung gampong lampeneurut ujong

blang kec. Darul imarah Kab. Aceh besar

: MIN 1 Banda Aceh

: MTsN 2 Banda Aceh

: MAN 1 Banda Aceh

: Prodi Pendidikan Matematika UIN Ar-Raniry

Banda Aceh,  April 2023

Penulis



